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Prakata

Dengan segala kerendahan diri, puji serta syukur kita hanya
teruntuk Tuhan yang satu, Tuhan Yang Agung, Tiada Tuhan
Selain-Nya, Allah Swt. serta shalawat dan salam semoga
selalu dilimpahkan kepada junjungan kita, suri tauladan
kita, ya Habiballah Nabi Muhammad Saw. Beserta keluarga,
sahabat dan pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman.

Sebelum Imam Ibnu Katsir mentafsirkan surah yasin, beliau
mencatat dua hadist yang berkenaan dengan Fadilah dan
keutamaan surah yasin. dan beliau mulai berkata,

Al-Hafiz Abu Ya ’'la mencatat bahwa Abu Hurairah, telzh
berkata," Rasulullah saw pernah bersabda, "Barangsiapa
membacakan Ya Sin pada malam hari, maka setelah bangun
waktu subuh ia diampuni dosa-dosanya oleh Allah SWT, dan
siapa pun membacakan Ha Mim di mana Ad-Dukhan (Asap)
disebutkan, maka setelah bangun waktu subuh ia diampuni
dosa-dosanya coleh Allah SWT.) Rantai narasi Hadist yang baik
(Jayyid).

Ibnu Hibban dalam kitab hadist Sahihnya mencatat bahwa
Jundub bin "Abdullah, "semoga Allah merahmatinya. Beliau
berkata," Rasulullah saw bersabda, (Barangsiapa yang baca
Surah Ya Sin pada malam hari, karena semata-mata mencari
ridho Allah, maka ia telah diampuni dosa-dosanya cleh Allah
SWT.)

Buku ini memuat tafsir surah Yasin dari kitab Tafsir Ibnu
Katsir. Kami mengharapkan dapat mempermudah pembaca
memahami makna agung ayat-ayat dalam surah Yasin yang
sering kita baca dalam wirid sehari-sehari. Selamat membaca
dan mentadaburinya. Amin.
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Makkiyyah, 83 ayat, kecuali ayat 45
Madaniyyah.
Turun sesudah Surat Jin
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Abu lsa lmam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Qutaibah dan Sufyan ibnu Waki', telah
menceritakan kepada kami Humaid ibnu Abdur Rahman
Ar-Rawasi, dari Al-Hasan ibnu Saleh, dari Harun alias Abu
Muhammad, dari Mugatil ibnu Hayyan, dari Qatadah,

dari Anas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda: Sesungguhnya segala sesuatu
itu mempunyai kalbu (inti) dan kalbu Al-Qur’an adalah
surat Yasin.
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Barang siapamembacasurat Yasin, maka Allahmencatat
baginya karena bacaan surat Yasin itu pahala membaca
Al-Qur’an sepuluh kali.

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis
ini garib, kami tidak mengenalnya melainkan melalui
hadis Humaid ibnu Abdur Rahman. Dan Harun alias Abu
Muhammad adalah seorang syekh (guru) yang tidak
dikenal.

Dalam hal ini ada sebuah hadis yang diriwayatkan
melalui Abu Bakar As-Siddig, tetapi sanadnya tidak
sahih karena daif (lemah). Diriwayatkan pula melalui
AbuHurairah r.a., tetapi masih diragukan kesahihannya.

Hadis Abu Bakar diriwayatkan oleh Al-Hakim At-Turmuzi
di dalam kitabnya Nawadirul Usul, sedangkan hadis Abu
Hurairah r.a. diriwayatkan oleh Abu Bakar Al-Bazzar. la
mengatakan:
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Telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman
ibnul Fadl, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul

Habbab, telah menceritakan kepada kami Humaid
Al-Makki maula keluarga Algamah, dari Ata ibnu Abu



Rabah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda: Sesungguhnya segala
sesuatu itu mempunyai kalbu, dan kalbu Al-Qur’an
adalah surat Yasin

Kemudian Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, "Kami
tidak mengenal ada seseorang yang meriwayatkannya
selain Zaid ibnu Humaid."

jlﬂ.lul.-r "‘&H.ﬂ'

fcbwbmt}gﬂlld'luadbuu h}u_,ﬂbl.‘hdu
JG 855505 shitas a8 _,“.A.n e ) oo plds 8 a2

A nj}aué:@tmgudgsg,;';;.ujmm&amuﬂ
.-,-rfﬂ-‘jl.-ﬂ Ii:

ANy ,.a...e" ea'luka-ﬂ'lmd.i'l" : j_ﬂ
Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ishaq ibnu Abu Israil, telah menceritakan

kepada kami Hajjaj ibnu Muhammad, dari Hisyam ibnu
Ziad,

|‘A.‘l.r

dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa ia pernah
mendengar Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda: Barang siapa yang membaca
surat Yasin di malam hari, pada keesokan harinya
ia diampuni. Dan barang siapa yang membaca Ha
Mim yang di dalamnya disebutkan Dukhan (surat Ad-
Dukhan), pada pagi harinya diampuni.

Sanad hadis ini jayyid (baik).
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Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Ishaq ibnu Ibrahim maula Saqif, telah menceritakan
kepada kami AlWwalid ibnu Syuja" ibnul Walid As-
Sukuni, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah
menceritakan kepada kami Ziad ibnu Khaisamah, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Jahadah,
dari Al-Hasan, dari Jundub ibnu Abdullah r.a. yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
Barang siapa yang membaca surat Yasin di malam hari
karena mengharapkan rida Allah Swt., maka diberikan
ampunan baginya (dari dosa-dosanya).
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Imam Amad mengatakan, telah menceritakan kepada

kami Arim, telah menceritakan kepada kami Mu'tamir,
dari ayahnya, dari seorang lelaki,

dari ayahnya, dari Ma'qal ibnu Yasar r.a. yang
mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw.
pernah bersabda: Al-Bagarah adalah punuk Al-Qur'an
dan merupakan puncaknya, diturunkan bersamaan
dengan {tiap ayatnya sebanyak delapan puluh
malaikat, dan ayat yang mengatakan, "Allah tidak
ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-
menerus mengurus (makhluk-Nya) " (Al-Baqarah: 255)
dikeluarkan dari bawah Arasy maka aku hubungkan
atau aku gabungkan dengan surat Al-Bagarah ayat
tersebut.

Yasin adalah kalbu Al-Qur’an; tidak sekali-kali seseorang
membacanya karena mengharapkan pahala Allah dan
hari kemudian, melainkan diberikan ampunan baginya,

dan bacakanlah surat Yasin buat Orang-orang mati
kalian.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Nasai di
dalam kitab Al-'Yaum wal Lailah melalui Muhammad
ibnu Abdul A'la, dari Mu'tamir ibnu Sulaiman dengan
sanad yang sama.
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Kemudian Imam Ahmad mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Arim, telah menceritakan
kepada kami Ibnul Mubarak, telah menceritakan
kepada kami Sulaiman At-Taimi, dari Abu Usman, tetapi
bukan An-Nahdi, dari ayahnya, dari Ma'qal ibnu Yasar
r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda: Bacakanlah ia untuk orang-orang mati kalian.
Yakni surat Yasin tersebut.

Imam Abu Daud dan Imam Nasai di dalam kitab Al-Yaum
wallLailah-nya—juga Ibnu Majah— telah meriwayatkan-
nya melalui hadis Abdullah ibnul Mubakar dengan
sanad yang sama, hanya di dalam riwayat Imam Nasai
disebutkan dari Abu Usman dari Ma'qal ibnu Yasar r.a.

Mengingat banyaknya hadis-hadis yang membicarakan
keutamaan surat Yasin ini, maka ada sebagian ulama
yang mengatakan bahwa diantara khasiat surat iniialah
tidak sekali-kali ia dibaca dalam suatu urusan yang sulit,
melainkan Allah akan memudahkannya.

Seakan-akan surat Yasin yang dibacakan untuk orang
yang sedang menghadapi ajalnya dimaksudkan untuk



memohon agar rahmat dan berkah diturunkan baginya,
dan dimaksudkan agar rohnya Keluar dengan mudah;
hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui.

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Abul Mugirah, telah
menceritakan kepada kami Safwan yang mengatakan

bahwa para syekh mengatakan, "Apabila surat Yasin
dibacakan untuk orang yang sedang menjelang

kematiannya, maka Allah Swt. memberikan keringanan
baginya berkat surat Yasin ini."
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Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Salamah ibnu Syabib, telah menceritakan kepada
kami Ibrahim ibnu Hakim ibnu Aban, dari ayahnya, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Nabi
Saw. pernah bersabda: Sungguh aku menginginkan
bila surat Yasin berada di dalam kalbu setiap orang dari
umatku,

Yakni surat Yasin dihafal oleh setiap orang dari umat
Nabi Saw.

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Iagl Maha
Penyayang.

e UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]



5«&':_:'} Surah Yasin Tajwid Warna Ayat 1-12 Qj’ ii.# 5@_ H%ﬂ,‘,

Surah Yaa Siin Juz 22
Ll ¥ ¥ Ll 5 7 " T w 'i' 5 l:' w
:'I'-I' LY i 5% £t N (] " (] P ) i | & i % .:r‘-
SR ol Al ol el ol e R ol Y w#r.éam -
%, e
.-'.‘.--' 'l;.'x
a\_-‘.r_- -'b;._"":

- - G
e 'J?-l\. E
g S
S o=
a"""." : I?‘ﬂ
o b
o ik
-1.5.-. '1:."\.
ﬁ"_'f- . .-S”-e
i85 L
Pl Fr.
o Fgss
i i
P .,
SBet g2
- Ca
."-:.". _:--".r-\.
B iy &
e i
" Eay
-'i g
P e
e el
“ . -:f ,’.a.l ll.--" :
A 1o )_,»J h}» )
e _}9 H_ﬂ- _f‘n-] .‘ﬁ ___ﬁ i
o B = 0 g
N ~% - A ot b T N - "': "’ a?T .r-',,.a' * - -
- . O - " '\_leJ.,H \ - - . '?- ,,-l >
"o = 15 i e -
=1 2 edleual ;Es :
i - i =
Y et - -

<4 -';.r
\ \
L
\
E}: :
ke 33
b o2
A X
g é“
.Y kb .\Eu
@ * \
C CE
<€>
\
% e
(_
o\ "’i{'
4 q
bcf S
‘:"‘rTf"\rrF‘\‘-l*i:-:rT

]

N l?T..-'.f-'a-' 9 =4 '[-:-,.5' . ,;9 .,":g- ";Tf‘f : - ‘T:-‘ > -

) .. > |
Tt H - -2 o .1'- a;" iy
5 La.:‘@ < -4__9\)';;5} HieHhlz iglc b
{3 o Xe
" ;"'" T ,ﬂ;.-""--" &ﬂ‘:,.: I|. T'ﬁf&-"‘;?ix.-' ;.T o~ 'J"TJ"’--‘:EJ - .'-
Sy 2yRRa 0By ﬂ#, t-’ J £
s P L2 A0 4450 P
o+ QUSUASTESY R IR IW I PEeEied g £
. o veven? T 4% ~Ssoq. B

SNSRI LTS FEN IS E T
- - ore.
&l @ TAkhim Rail.‘]ﬂ!u--','-1ur||FTir.i=.I-: Dilafalkan 2 7 @ Mad 2 haraket iMad Wajib 4,5 harakat [

Sy .{Jalquluh . lkhfa, Ghunnakh, Iglab 2_?.5'_':_.” 2 4 5 harakat . Mad § harakat




Yasin, ayat 1-7

enins bl JE (7) bl 3 361 (5) oS 5 T30 (1) e
(1) 538 g LAHET 55511 33 5458 (o) e o5l 6 (6)
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Ya sin. Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah, sesungguh-
nya kamu salah secrang dari rasul-rasul (yang berada) di
atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang diturunkan
oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang, agar
kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-
bapak mereka belum pernah diberi peringatan, karena
itu mereka lalai. Sesungguhnya telah pasti berlaku
perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan
mereka, karena mereka tidak beriman.

Huruf-huruf yang mengawali kebanyakan surat-surat
Al-Qur'an. Menurut pendapat kami semua huruf yang
disebut di dalam permulaan surat-surat Al-Qur'an
dengan membuang huruf yang ber-ulang-ulang
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semuanya berjumlah empat belas, yaitu alif, lam.
mim. sad, ra, kaf, ha, ya, 'ain, ta, sin, ha, gaf, dan nun.
Kesemuanya dapat dihimpun dalam ucapan, "Nassun
hakimun gati'un lahu simin" (Ini adalah nas yang pasti
dari Tuhan Yang Mahabijaksana, mengandung rahasia).

Semuanya itu separuh dari bilangan huruf ejaan yang
ada, dengan pengertian bahwa yang tersebut di
dalamnyaberkedudukanlebih besar daripada yang tidak
disebut. Penjelasan mengenai masalah ini termasuk ke
dalam disiplin ilmu tasrif

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa semua huruf yang
empat belas ini mengandung berbagai jenis huruf,
di antaranya ada yang mahmus, majhur, rakhwah,
syadidah, mutabbagah, mafthihah, musta'liyah,
munkhafidah, ada pula huruf galgalah.

Selanjutnya Az-Zamakhsyari menerangkan secara
rinci, kemudian ia mengatakan, "Mahasuci Allah yang

kebijaksanaan-Nya Mahateliti dalam segala sesuatu."

Semua jenis yang terhitungjumlahnyainimenjadibanyak
dengan menyebutkan sebagian darinya. sebagaimana
yang diketahui bahwa hal yang paling pokok dan paling
besar bagi sesuatu menduduki status keseluruhannya.

Berdasarkan  pengertian ini  sebagian ulama
meringkasnya dalam suatu kalimat, tidak diragukan
lagi semua huruf (yang ada dalam fawatihus suwar)



ini tidak sekali-kali diturunkan cleh Allah Swt. secara
cuma-cumaftiada gunanya. Mengenai orang yang
berpendapat bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat hal
yang bersifat ta'abbud semata tanpa ada makna sama
sekali, sesungguhnya dia sangat keliru.

Berdasarkan kesimpulan dari semua itu, dapat
dikatakan bahwa huruf-huruf tersebut memang
mempunyai maknanya sendiri. Jika ada berita dari
orang yang terpelihara dari dosa (yakni Nabi Saw.),
maka kita mengikuti apa yang dikatakannya; jika tidak
ada, kita hanya mengembalikannya kepada Allah Swt.
dan mengucapkan:

(G5 2 b K o &1}
Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabih,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami. (Ali Imran: 7)

e UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]



e Samudera Jantung Al-Qur'an

Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas r.a., Ikrimah,
Ad-Dahhak, Al-Hasan, dan Sufyan ibnu Uyaynah, bahwa

Yasin artinya ya insan alias hai manusia.

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa memang seperti
itulah maknanya dalam bahasa Habsyah (Etiopia).

Malik ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, Yasin adalah
salah satu dari asma Allah Swt.

PR ERRYHIA

Demi Al-Qur'an yang penuh dengan hikmah. (Yasin: 2)

Yakni yang muhkam, yang tidak datang kepadanya
kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya.

(i bl B 7 Gidll Gal} 552 G {30))
sesungguhnya kamu [Hai Muhammad] salah seorang
dari rasul-rasul (yang berada) di atas jalan yang lurus.
(Yasin: 3-4)

Artinya, berada pada suatu tuntunan, agama yang
benar, dan syariat yang lurus

{22 2 75}
(sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. (Yasin: 5)

Yaitu jalan, tuntunan dan agama yang engkau
sampaikan ini diturunkan keterangannya dari Tuhan



Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang untuk
hamba-hamba-Nya yang beriman. Sebagaimana yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

uJqu 3 AJ '.d.uhbb.a H:Jbb-;:ilhg@'éﬁlj}
5809 et 00 39T 231
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Pan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus, (yaitu) jalan Allah
yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah
kembali semua urusan. (Asy-Syura: 52-53)

e e ol e e sl ol e o iR

Adapun firman Allah Swt.:

{g_,ls‘cr.gr.n_,m_,m\'..auy_; 33}
agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang

bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan,
karena itu mereka lalai. (Yasin: 6)

Yang dimaksud dengan 'mereka' adalah orang-orang
Arab, karena sesungguhnya belum pernah datang
kepada mereka seorang pemberi peringatan sebelum
Nabi Muhammad Saw.
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Penyebutan 'mereka' secara tersendiri, bukan berarti
meniadakan yang lainnya. Sebagaimana penyebutan
beberapa orang tertentu, tidak meniadakan
pengertiannya secara umum.

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan ayat-ayat
dan hadis-hadis yang mutawatir, yang menunjukkan

bahwa kerasulan Nabi Muhammad Saw. bersifat umum
untuk seluruh umat manusia, yaitu pada tafsir firman-

Nya:

(bt feadl all 125 3) B0 1 6 )
Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah
utusan Allah untuk kalian semuanya.” (Al-A'raf: 158)

R E L

Firman Allah Swt.:
{281 Je a0 5= A0

Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan
Allah) terhadap kebanyakan mereka. (Yasin: 7)

Ibnu Jarirmengatakanbahwaazab Allah telah dipastikan
atas sebagian besar dari mereka. Dengan kata lain,
Allah telah menetapkan di dalam Lauh Mahfuz, bahwa
sebagian besar dari mereka tidak beriman.



{32 Y o)
karena mereka tidak beriman. (Yasin: 7)

kepada Allah dan tidak membenarkan rasul-rasul-Nya.
Yasin, ayat 8-12
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Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di
leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu,
maka karena itu mereka tertengadah. Dan Kamiadakan
di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka
dinding (pula) dan Kami tutup (mata) mereka sehingga
mereka tidak dapat melihat.

Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi
peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak
akan beriman.

Sesungguhnyakamuhanya memberi peringatan kepada
orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan yang
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takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, walaupun dia
tidak melihatnya. Maka berilah mereka kabar gembira
dengan ampunan dan pahala yang mulia.

Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala
sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab induk yang nyata
(Lauh Mahfuz).

Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya Kami menjadikan
perumpamaan mereka yang telah dipastikan oleh
Kami sebagai orang-orang yang celaka dalam hal
mencapai petunjuk, sama dengan orang yang lehernya
dibelenggu, lalu kedua tangannya disatukan dengan
lehernya dalam belenggu itu sehingga kepalanya

terangkat dan tidak dapat berbuat sesuatu apa pun."
Karena itulah disebutkan cleh firman-Nya:

s BT
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maka karena itu mereka tertengadah. (Yasin: 8)

Al-mugmah artinya orang yang terangkat kepalanya,
seperti yang dikatakan oleh Ummu Zari' dalam
ucapannya, "Saya minum dengan menengadahkan
kepala," maksudnya dia minum hingga kenyang dengan
menengadahkan kepalanya agar air mudah masuk dan
menyegarkan.



Sudah dianggap cukup hanya menyebut 'belenggu
pada leher' tanpa menyebut 'kedua tangan’, sekalipun
pada kenyataannya kedua tangan pun dibelenggu pula
menjadi satu dengan leher. Sebagaimana pengertian
yang terdapat di dalam perkataan seorang penyair,
yaitu:
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Aku mengetahui bila menuju suatu tempat untuk
mencari kebaikan, manakah di antara keduanya (baik
atau buruk) yang akan kupercleh.

Apakah kebaikan yang menjadi tujuanku yang akan
kuperoleh ataukah keburukan yang tidak kuinginkan
yang akan kuperoleh.

Dalam bait pertama hanya disebutkan kebaikan, tanpa
menyebutkan keburukan, dan sudah cukup dimengerti
dari konteks kalimatnya.

Demikian pula halnya pengertian dalam ayat ini,
mengingat belenggu itu hanya dipakai untuk mengikat
kedua tangan bersama dengan leher, maka dianggap
cukup hanya dengan menyebutkan leher saja tanpa
kedua tangan, karena pengertiannya sudah termasuk
di dalamnya.
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Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.
sehubungan dengan makna firman-Nya: Sesungguhnya
Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu
tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu
mereka tertengadah. (Yasin: 8)

Bahwa ayat ini semakna dengan ayat lain yang
mengatakan: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu. (Al-lsra: 29) Yakni tangan
mereka terikat ke leher mereka sebagai kata kiasan
yang menunjukkan bahwa tangan mereka tidak mau
diulurkan untuk memberi kebaikan.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya: maka karena itu mereka tertengadah.
(Yasin: 8) Mereka menengadahkan Kkepalanya,
sedangkan tangan mereka diletakkan di mulut mereka
dan mereka terbelenggu tidak mendapatkan kebaikan
apa pun.

W A e

Firman Allah Swt.:
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Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di
belakang mereka dinding. (Yasin: 9)

Menurut Mujahid, dinding itu menutupi mereka dari
kebenaran sehingga mereka kebingungan, yang
menurut Qatadah disebutkan berada dalam kesesatan.



Firman Allah Swt.;

al sd -

dan kami tutup (mata) mereka. (Yasin: 9)

Yakni Kami tutup mata mereka dari kebenaran.

{Barem Y o
sehingga mereka tidak dapat melihat. (Yasin: g)

Maksudnya, tidak dapat mengambil manfaat dari
kebaikan dan tidak mendapat petunjuk untuk
menempubh jalan kebaikan.

Ibnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan seterusnya
dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat ini dengan
bacaan "galiidield" dengan memakai huruf 'ain bukan
gin, berasal dari akar kata al-asya yang artinya suatu
penyakit yang mengenai mata.

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan
bahwa Allah Swt. menjadikan dinding ini antara mereka
dan Islam serta iman, karenanya mereka tidak dapat
menembusnya. Lalu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu
Aslam membaca firman-Nya:

-
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Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap
mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman,
meskipun datang kepada mereka segala macam
keterangan, hingga mereka menyaksikan azab yang
pedih. (Yunus: 96-97)

Kemudian ia mengatakan bahwa orang yang telah
dicegah oleh Allah Swt. pasti tidak mampu.

lkrimah mengatakan, bahwa Abu Jahal pernah berkata,
"Sekiranya aku melihat Muhammad, sungguh aku akan
melakukan anu dan anu.”

Maka turunlah firman Allah Swt.: Sesungguhnya Kami
telah memasang belenggu di leher mereka (Yasin: 8)
sampai dengan firman-Nya: sehingga mereka tidak
dapat melihat. (Yasin: 9). Ikrimah melanjutkan, bahwa
mereka mengatakan, "Inilah Muhammad." Tetapi Abu
Jahal bertanya, Mana dia, mana dia ?" Ternyata dia tidak
dapat melihatnya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu
Jarir,

Muhammadibnulshagmengatakan, telahmenceritakan
kepadaku Yazid ibnu Ziad dari Muhammad ibnu Ka'b
yang mengatakan, bahwaAbuJahalpernahberkata saat
mereka sedang duduk, "Sesungguhnya Muhammad
mengira bahwa jika kalian mengikutinya, pastilah kalian
akan menjadi raja-raja.



Apabila kalian telah mati, maka kelak akan dibangkitkan
hidup kembali sesudah mati kalian, lalu kalian akan
mendapatkan taman-taman surga yang lebih baik
daripada taman-taman negeri Yordan. Dan jika kalian
menentangnya, maka kalian akan disembelih olehnya
(yakni dibunuh), kemudian kalian dibangkitkan sesudah
mati kalian dan kalian akan mendapat neraka tempat
kalian disiksa di dalamnya.

Lalu Rasulullah Saw. saat itu keluar menyambut mereka,
sedangkan di tangan beliau Saw. terdapat segenggam
pasir, dan Allah Swt. telah menutup pandangan mereka
dari Nabi Saw., maka Nabi Saw. menaburkan pasir itu di
atas kepala mereka seraya membaca firman-Nya Ya sin.

Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah. (Yasin: 1-2) sampai
dengan firman-Nya: Dan Kami adakan di hadapan
mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula),
dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka
tidak dapat melihat. (Yasin: 9); Sedangkan Rasulullah
Saw. pergi menunaikan keperluannya, dan mereka
semalaman mengincar keluarnya Nabi Saw. di depan
pintu rumahnya, sehingga keluarlah seseorang sesudah
itu dari pintu yang dipakai keluar oleh Nabi Saw. dari
rumah beliau Saw.,

lalu orang itu bertanya keheranan, "Sedang apa kalian

di sini?"" Mereka menjawab, "Kami sedang menunggu
Muhammad." Orang tersebut menjawab, "Dia telah

keluar melalui kalian, dan tiada seorang pun dari
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kalian, melainkan Nabi Saw. telah meletakkan pasir
di atas kepalanya, lalu beliau pergi menuju ke tempat
keperluannya." Maka tiap-tiap orang dari mereka
menepiskan debu dari kepalanya. Ikrimah melanjutkan
kisahnya, bahwa akhirnya sampai kepada Nabi Saw.
perkataan Abu Jahal tersebut. Maka beliau bersabda:

35T e L 1 30 G816
Dan aku akan menegaskan hal tersebut, bahwa
sesungguhnya aku akan membunuh mereka dan

sesungguhnya aku benar-benar akan menghukum
mereka

Firman Allah Swt.;

s
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Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi
peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak
akan beriman. (Yasin: 10)

Allah telah memastikan kesesatan atas diri mereka,
karenanya tidak ada faedahnya lagi peringatan untuk
mereka dan mereka tidak akan terpengaruh oleh
peringatan.

Hal yang semisal telah disebutkan di dalam tafsir surat
Al-Bagarah; dan ayat ini semakna dengan apa yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap
mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman,
meskipun datang kepada mereka segala macam
keterangan, hingga mereka menyaksikan azab yang
pedih. (Yunus: 96-97)

kT

Adapun firman Allah Swt.:

SRR i)
Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan

kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan.
(Yasin: 11)

Sesungguhnya orang-orang yang mengambil manfaat
dari peringatanmu hanyalah orang-crang yang beriman,
yaitu mereka yang mau mengikuti peringatan itu alias
Al-Qur'an.

camlly SR o1
dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah,
walaupun dia tidak melihat-Nya. (Yasin: 11)

Yakni manakala tiada seorang pun yang melihatnya
selain hanya Allah Swt., karena ia mengetahui bahwa
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Allah Swt. Maha Melihat kepadanya dan Maha
Mengetahui segala yang diperbuatnya

{3 4xe e ;M‘ ey
Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan
dan pahala yang mulia. (Yasin: 11)

Yaitu ampunan dari dosa-dosanya dan pahala yang
banyak, luas, baik, dan indah. Semakna dengan apa
yang disebutkan oleh ﬁrman-Nya:

o 535 5080 20 8 1455 555 2 By
Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada
Tuhannya Yang tidak tampak oleh mereka, mereka

akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. (Al
Mulk: 12)

R e

Adapun firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya Kami menghidupkan crang-orang mati.
(Yasin: 12)

Yakni kelak di hari kiamat.

Di dalam makna ayat terkandung isyarat yang
menunjukkan bahwa Allah Swt. dapat menghidupkan
hati orang yang dikehendaki-Nya dari kalangan orang-
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orang kafir yang hatinya telah mati karena kesesatan,
maka Allah memberinya petunjuk kepada jalan yang
benar sesudah itu. Sebagaimana yang disebutkan
di dalam firman-Nya sesudah menerangkan tentang
orang-orang yang hatinya keras:

il G 28 35 e A 2 % 4D AT
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Ketahuilah c¢lehmu bahwa sesungguhnya Allah
menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda

kebesaran (Kami) supaya kamu memikirkannya (Al
Hadid: 17)

e e g
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firman Allah Swt..

{15238 & L&)
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan.
(Yasin: 12)

Yaitu semua amal perbuatan yang telah mereka
kerjakan.

Dan sehubungan dengan makna firman-Nya:

(#5815

dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. (Ya sin: 12)
Ada dua pendapat yang mengenainya.

Pendapat pertama, mengatakan bahwa Kami mencatat
semua amal perbuatan yang telah mereka kerjakan, juga
jejak-jejak mereka yang dijadikan suri teladan sesudah
mereka tiada, maka Kami membalas amal perbuatan
itu.

Jikaamal perbuatannya baik, maka balasannya baik; dan
jika amal perbuatnnya buruk, maka balasannya buruk
pula. Seperti yang disebutkan di dalam hadis Nabi Saw.
yang mengatakan:

-
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Barang siapa yang mengerjakan suatu sunnah
(perbuatan) baik, maka ia memperoleh pahalanya dan
juga pahala dari orang-orang yang mengikuti jejaknya
sesudah ia tiada, tanpa mengurangi pahala mereka
barang sedikit pun.

Barang siapa yang mengerjakan suatu perbuatan buruk,
maka ia akan mendapatkan dosanya dan juga dosa
orang-orang yang mengikuti jejaknya sesudah ia tiada
tanpa mengurangi dosa-dosa mereka barang sedikit
pun.

Imam Muslim meriwayatkannya melalui Syu'bah,
dari Aun ibnu Abu Juhaifah, dari Al-Munzir ibnu Jarir,
dari ayahnya, dari Jarir ibnu Abdullah Al-Bajali r.a. Di
dalamnya terdapat kisah orang-orang Mudar yang
memetik buah-buahan.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari ayahnya, dari
Yahya ibnu Sulaiman Al-Ju'fi, dari Abul Muhayya alias
Yahya ibnu Ya'la, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Jarir
ibnu Abdullah r.a., lalu disebutkan hal yang semisal
dengan panjang lebar, kemudian ia membaca firman-
Nya: dan Kami menuliskan apa yang telah mereka
kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.
(Yasin: 12)
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Imam Muslim meriwayatkannya melalui Abu Uwwanah,
dari Abdul malik ibnu Umair ibnul Munzir ibnu Jarir, dari
ayahnya, [alu disebutkan hadis yang semisal.

Hal yang sama dinyatakan di dalam hadis lain yang
berada di dalam kitab Sahih Muslim melalui Abu
Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Apabila anak Adam mati, terputuslah amalnya kecuali
tiga perkara, yaitu ilmu yang bermanfaat, atau anak
saleh yang mendoakannya, atau sedekah jariyah (yang
terus mengalir pahalanya) sesudah ia tiada.

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Abu Sa'id r.a.
yang telah mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya: Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-
orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka
kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.
(Yasin: 12) bahwa makna yang dimaksud ialah kesesatan
yang mereka tinggalkan.

|Ibnu Lahi'ah telah meriwayatkan dariAtaibnu Dinar, dari
Sa'idibnuJubairsehubungandenganmakna firman-Nya:
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. (Yasin: 12)



Yakni bekas-bekas yang mereka tinggalkan, dengan
kata lain suatu amal perbuatan yang jejaknya diikuti oleh
orang lain sesudah ia tiada. Maka jika bekas-bekas itu
baik, maka pelaku pertamanya mendapat pahala yang
semisal dengan orang-orang yang mengikuti jejaknya
tanpa mengurangi pahala mereka barang sedikit pun.

Jika hal itu berupa perbuatan buruk, maka pelaku
pertamanya mendapatkan dosa yang sama dengan
orang-orangyangmengiktuijejaknya, tanpamengurangi
dosa-dosa mereka barang sedikit pun. Kedua riwayat ini
diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dan dipilih oleh Al-
Bagawi.

Pendapat yang kedua, mengatakan bahwa makna yang
dimaksud ialah langkah-langkah mereka menuju kepada
amal ketaatan atau kemaksiatan.

Ibnu Abu Najih dan lain-lainnya telah meriwayatkan
dari Mujahid sehubungan dengan makna firman-Nya:
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan. (Yasin: 12) Yaitu langkah-langkah
mereka.

Hal yang sama dikatakan oleh Al-Hasan dan Qatadah,
bahwa yang dimaksud dengan atsarahum (bekas-bekas
mereka) adalah langkah-langkah mereka.

Qatadah mengatakan bahwa seandainya Allah
melupakan sesuatu dari Keadaanmu, hai anak Adam,
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tentulah Dia melupakan sebagian dari jejak-jejak
ini yang telah terhapus oleh angin. Akan tetapi, Dia
mencatat terhadap anak Adam semua jejak dan amal
perbuatannya, sehingga Dia pun mencatat langkah-
langkahnya yang dipakainya untuk ketaatan kepada
Allah atau kedurhakaan terhadapNya.

Barang siapa di antara kalian yang mampu mencatat
jejaknya dalam ketaatan kepada Allah, hendaklah ia
melakukannya. Sehubungan dengan pengertian ini ada
banyak hadis yang mengutarakan hal yang semakna,
seperti yang diterangkan berikut:

Hadis pertama,
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Jariri,
dari Abu Nadrah, dari Jabir ibnu Abdullah r.a. yang
menceritakan bahwa tanah di sekitar Masjid Nabawi



kosong, maka Bani Salamah bermaksud akan pindah
tempat ke dekat Masjid Nabawi. Ketika berita itu
terdengar oleh Rasulullah Saw., maka beliau bersabda
kepada mereka: 'Sesungguhnya telah sampai berita
kepadaku bahwa kalian bermaksud akan pindah tempat
ke dekat mas;jid?”

Mereka menjawab, "Benar, wahai Rasulullah, kami
bermaksud akan pindah" Maka beliau Saw. bersabda,

"Hai Bani Salamah, tetaplah di tempat kalian, niscaya
langkah-langkah kalian akan dituliskan; tetaplah di

tempat kalian, niscaya langkah-langkah kalian akan
dituliskan (oleh Allah)."

Hal yang sama telah diriwayatkan cleh Imam Muslim
melalui hadis Sa'id Al-Jariri dan Kahmas ibnul Hasan,
yang keduanya dari Abu Nadrah yang nama aslinya
adalah Al-Munzir ibnu Malik ibnu Qit'ah Al-Abdi, dari
Jabir r.a. dengan sanad yang sama.

Hadis kedua,
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lbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnul Wazir Al-Wasiti, telah
menceritakan kepada kami Ishaq ibnul Azraqg, dari
Sufyan, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri
r.a. yang mengatakan, bahwa dahulu Bani Salamah
bermaksud akan pindah ke tempat yang berdekatan
dengan masjid, karena mereka tinggal di pinggiran kota
Madinah.

Maka turunlah ayat ini, yaitu firman Allah Swt.:
Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. (Yasin:
12) Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada mereka:
Sesungguhnya jejak langkah-langkah kalian dituliskan
(oleh Allah pahalanya). Akhimya mereka tidak jadi
pindah;

Imam Turmuzi di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan
hadis ini secara tunggal melalui Muhammad ibnul Wazir
dengan sanad yang sama. Kemudian ia mengatakan
bahwa predikat hadis garib hasan bila melalui hadis
Sufyan As-Sauri. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sulaiman
ibnu Umar ibnu Khalid Ar-Rugi, dari [bnul Mubarrak, dari
Sufyan As-Sauri, dari Tarif alias Ibnu Syihab Abu Sufyan
As-Sa'di, dari Abu Nadrah dengan sanad yang sama.

Telah diriwayatkan pula bukan melalui Sufyan As-Sauri.
Untuk itu Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan:

Telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu Ziad As-



Saji, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu
Umar, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari
Sa'id Al-Jariri, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id r.a.
yang mengatakan bahwa sesungguhnya Bani Salamah
mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang tempat
tinggal mereka yang jauh dari masjid.

Maka turunlah ayat berikut, yvaitu firman Allah Swt.;
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. (Yasin: 12).
Akhirnya mereka tetap berada di tempat tinggalnya,
tidak jadi pindah.

Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami
Abdul Alla, telah menceritakan kepada kami Al-Jariti,
dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id r.a., dari Nabi Saw.,
lalu disebutkan hal yang semisal, tetapi di dalamnya
terkandung hal yang aneh, karena dipandang dari segi
penuturan latar belakang turunnya ayat ini, padahal
semua ayat yang ada di dalam surat ini Makkiyyah.
Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui.

Hadis ketiga,

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Nasr ibnu Al-Jahdami, telah menceritakan kepada
kami Abu Ahmad Az-Zubair, telah menceritakan
kepada kami Israil, dari Sammak, dari lkrimah, dari Ibnu
Abbas r.a. yang mengatakan bahwa dahulu tempat-
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tempat tinggal kaum Ansar berjauhan dengan masjid,
lalu mereka beimaksud pindah ke dekat Masjid Nabawi.
Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman Allah Swt.:
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. (Yasin: 12);
Akhirnya mereka berkata, "Kami akan tetap tinggal di
tempat kami semula."

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh |bnu Jarir, tetapi
tidak ada tanda sesuatu pun yang menunjukkan ke-
marfu -annya.

Imam Tabrani meriwayatkannya darn Abdullah
ibnu Muhammad ibnu Sa'id ibnu Abu Maryam, dari
Muhammad ibnu Yusuf Al-Faryabi, dari Israil, dari
Sammak, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a.
yang mengatakan bahwa rumah orang-orang Ansar
jauh dari masj id.

Maka mereka berniat akan pindah ke dekat masjid,
lalu turunlah firman Allah Swt.: dan Kami menuliskan
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan. (Yasin: 12); Akhirnya mereka tetap
di tempat tinggal semula.

Hadis keempat,
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Hasan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Lahi'ah telah menceritakan kepadaku Huyay ibnu
Abdullah, dariAbu Abdur Rahman Al-Habli, dari Abdullah
ibnu Amr r.a. yang menceritakan bahwa pernah ada
seorang lelaki meninggal dunia di Madinah.

Maka Nabi Saw. menyalatkan jenazahnya, lalu beliau
bersabda: Seandainya saja dia meninggal dunia bukan
di tempat kelahirannya. Maka ada sesecrang yang
bertanya, "Mengapa begitu, wahai Rasulullah?"

Rasulullah Saw. menjawab: Sesungguhnyaseseorangitu
apabila meninggal dunia bukan di tempat kelahirannya,
maka akan dilakukan pengukuran baginya dari tempat
kelahirannya hingga batas akhir dari jejaknya (sebagai
tempat tinggalnya nanti) di dalam surga.

Imam Nasai meriwayatkannya dari Yunus ibnu Abdul
A'la, sedangkan Ibnu Majah meriwayatkannya dari
Harmalah. Keduanya meriwayatkannya dari Ibnu Wahb,
dari Huyay ibnu Abdullah dengan sanad yang sama.
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IbnuJarirmengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Abu
Namilah, telah menceritakan kepada kami Al-Husain,
dari Sabit yang mengatakan bahwa ia berjalan bersama
Anas r.a., [alu ia melangkahkan kakinya dengan cepat,
maka Anas memegang tangannya dan akhirnya kami
berdua berjalan dengan langkah-langkah biasa.

Setelah kami menyelesaikan salat kami, maka Anas
berkata, ''Saya pernah berjalan bersama Zaid ibnu Sabit
r.a., lalu saya berjalan dengan langkah yang cepat. Maka
Zaid ibnu Sabit berkata kepadaku, Hai Anas, tidakkah
kamu merasakan bahwa langkah-langkah itu dicatat
(pahalanya oleh Allah)?"

Pendapat ini pada garis besarnya tidak bertentangan
dengan pendapat yang pertama, balikan dalam
pendapat yang kedua ini terkandung peringatan dan
dalil yang menunjukkan kepada pendapat yang pertama
dengan skala prioritas.

Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa apabila
langkah-langkah saja ditulis pahalanya, maka terlebih
lagi jejak-jejak kebaikan yang di kemudian hari dijadikan
suri teladan oleh orang lain. Begitu pula sebaliknya,
jika jejak-jejak atau langkah-langkah itu untuk tujuan
keburukan, maka balasannya akan buruk pula. Hanya
Allah-lah Yang Maha Mengetahui.

WA R e



Firman Allah Swt.;

Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk
yang nyata. (Yasin: 12)

Yakni semua yang ada dicatat di dalam kitab secara
rinci lagi tepat, yaitu di Lauh Mahfuz. Yang dimaksud
dengan Imamul Mubin dalam ayat ini ialah induk dari
kitab (Ummul Kitab), demikianlah menurut apa yang
dikatakan cleh Mujahid, Qatadah, dan Abdur Rahman
ibnu Zaid ibnu Aslam. Hal yang semakna disebutkan di
dalam firman-Nya:

{2l 01 B 1yl 533
(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap-
tiap umat dengan pemimpinnya. (Al-Isra: 71)

Yang dimaksud dengan imam dalam ayat ini adalah
Kitab-kitab amal perbuatan mereka yang menjadi saksi
atas mereka terhadap semua amal perbuatan yang
telah mereka kerjakan selama di dunia, yaitu amal baik
dan amal buruknya. Seperti juga yang disebutkan di
dalam firman-Nya:

{140t 50y 5 255 ST 2233}
dan diberikanlah buku {perhitungan perbuatan masing-

masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi.
(Az-Zumar: 69)
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Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-
orang yang berdosa ketakutan terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata, "Aduhai,
celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan
yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia
mencatat semuanya, "

dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada
(tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua
pun.” (Al-Kahfi: 49)
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Yasin, ayat 13-17
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Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang
kepada mereka; (yaitu) ketika Kami mengutus kepada
mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan
keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan)
yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata,
"Sesungguhnya kami adalah crang-orang yang diutus
kepadamu.”
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Mereka menjawab, "Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak
menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah
pendusta belaka.” Mereka berkata, "Tuhan kami
mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang
yang diutus kepada kamu. Dan kewajiban kami tidak
lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan
jelas.”

Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada Nabi-Nya
agar membuat suatu perumpaman terhadap kaumnya
yang telah mendustakannya.

(35 Baiz ) 2580 Oloull Wiz

suatu perumpamaan yaitu penduduk suatu negeri
ketika utusan-utusan datang kepada mereka. (Yasin: 13)

Ibnu Ishaq telah mengatakan berdasarkan berita yang
sampai kepadanya dari Ibnu Abbas r.a., Ka'bul Ahbar,
danWahb ibnu Munabbih, bahwa negeri yang dimaksud
adalah Intakiyah, yang diperintah oleh seorang raja
yang bernama Antikhas. la adalah seorang penyembah
berhala, maka Allah mengutus kepadanya tiga orang
rasul. Ketiga orang rasul itu bernama Sadiq, Sadugq, dan
Syalum; tetapi raja itu mendustakan mereka.

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Buraidah ibnul
Khasib, lkrimah, Qatadah, dan Az-Zuhri, bahwa negeri
tersebut adalah Intakiyah. Akan tetapi, ada sebagian
para imam yang merasa ragu bahwa negeri tersebut



adalah Intakiyah karena alasan yang akan kami sebutkan
kemudian sesudah kisah ini selesai, insya Allah.

o R sk o

Firman Allah Swt.:
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(yaitu) ketika Kamimengutus kepada mereka dua orang
utusan, [alu mereka mendustakannya. (Yasin: 14)

Maksudnya, dengan spontan mereka mendustakan
kedua rasul itu.

kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga.
(Yasin: 14)

Yakni Kami perkuat keduanya dengan rasul yang Ketiga.

Ibnu  Juraij telah meriwayatkan dari Wahb ibnu
Sulaiman, dariSyu'aib Al-Jiba'i yang mengatakan bahwa
nama kedua rasul yang pertama itu adalah Syam'un dan
Yuhana, sedangkan nama rasul yang ketiga ialah Baulus,
dan nama negerinya adalah Intakiyah.

(1,5}

maka ketiga utusan itu berkata. (Yasin: 14)
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Yaitu kepada penduduk negeri tersebut.

{oskipe pi=dl] U}
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus
kepadamu (Yasin: 14)

Yakni dari Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian.
Dia memerintahkan kepada kalian agar menyembah Dia
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Demikianlah menurut
Abul Aliyah. Tetapi Qatadah ibnu Di'amah menduga
bahwa ketiganya adalah utusan-utusan Al-Masih a.s.

kepada penduduk negeri Intakiyah.
(i, 25 9y 25T 1 J6)

Mereka menjawab, "Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami. (Yasin: 15)

Maksudnya, mana mungkin kalian diberi wahyu,
sedangkan kalian adalah manusia seperti kamijuga, dan
kami tidak mendapat wahyu seperti kalian. Seandainya
kalian benar-benar utusan, tentulah kalian adalah jenis
malaikat. Dan memang inilah keraguan yang berada di
benak kebanyakan umat yang mendustakan para rasul,
sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
firman-Nya yang menceritakan ucapan mereka:

15y 2531 S il s e :@u 3K LL: a3}
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah
datang kepada mereka rasul-rasul mereka (membawa)
keterangan-keterangan lalu mereka berkata, "Apakah



manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?”
(At-Tagabun: 6)

Yakni mereka merasa heran dan tidak percaya bila rasul
berasal dari jenis manusia. Disebutkan pula oleh firman-
Nya:

3
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Mereka berkata, '""Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk
menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa
yang selalu disembah nenek moyang kami, Karena itu,
datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” (Ibrahim:
10)

Dan firman Allah Swt. lainnya yang menceritakan
perkataan mereka:

{5353 5] 1l cdmlis 1755 LZaBl S5
Dan sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia
yang seperti kamu, niscaya bila demikian kamu benar-
benar (menjadi) orang-orang yang merugi. (Al-Mu-
minun: 34)

G UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]



a Samudera Jantung Al-Qur'an

V) 4 (a3 leha B 1 BN K 3

(s
Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, Kecuali

perkataan mereka, "Adakah Allah mengutus seorang
manusia menjadi rasul?" (Al-lsra: 94)

Karena itulah dalam surat ini disebutkan oleh firman-

-

e
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"Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan
Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu
pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.”
Mereka berkata, "Tuhan kami mengetahui bahwa
sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada
kamu." (Yasin: 15-16)

Yakni ketiga orang rasul mereka menjawab, "Namun

Allah mengetahui bahwa kami adalah rasul-rasul-Nya
yang diutus kepada kalian.

Seandainya kami dusta terhadap-Nya, tentulah Dia
akan menghukum kami dengan siksaan yang keras.
Akan tetapi, Dia pasti akan memenangkan kami dan
menolong kami dalam menghadapi kalian, dan kalian



akan mengetahui bagi siapakah kesudahan yang baik
itu." Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh
firman-Nya:

S 25N wlendl 3 B g 1 o005 g Ay (S 8}
{OaeH o3 Aol iy 1y7387 olclly 13T

Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku
dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di
bumi. Dan crang-orang yang percaya kepada yang batil
dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang
yang merugi.” (Al-'Ankabut: 52)

e o e o sl ol e

Adapun firman Allah Swt.:
(Gl 3 vy e 3

Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan
(perintah Allah) dengan jelas. (Yasin: 17)

Mereka (para utusan itu) mengatakan, "Sesungguhnya
tugas kami hanyalah menyampaikan risalah yang
diamanatkan kepada kami untuk kalian. Apabila kalian
menaatinya, maka bagi kalian kebahagiaan di dunia dan
di akhirat. Dan jika kalian tidak memperkenankannya,
maka kelak kalian akan mengetahui akibat dari
penolakan kalian itu; hanya Allah-lah Yang Maha
Mengetahui."
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Yasin, ayat 26-29

S5 35 L SEE W (9) Byl 28 &G JE £ 13 13
AN G a3 (or 008 e 4 BB 550 G5 (o) a0
{(59) Bydals 1h 138 5iag d5o Y) 36 51 (EA) G ia B8 a3

Dikatakan (kepadanya), "Masuklah ke surga.” Ia
berkata, "Alangkah baiknya sekiranya kaumku
mengetahui apa yang menyebabkan Tuhanku memberi
ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-
orang yang dimuliakan.”

Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah
dia (meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak
layak Kami menurunkannya. Tidak ada siksaan atas
mereka melainkan satu teriakan saja; maka tiba-tiba
mereka semuanya mati.

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari
salah seorang temannya, dari Ibnu Mas'ud r.a. yang
mengatakan bahwa kaum lelaki itu menginjak-injaknya
dengan kaki mereka hingga isi perutnya keluar dari
liang anusnya.
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Lalu Allah Swt. berfirman kepada laki-laki itu: Masuklah
ke surga. (Yasin: 26) Maka laki-laki itu masuk ke dalam
surga dan diberi rezeki di dalamnya, dan Allah telah
melenyapkan darinya penderitaan dunia, kesedihan,
dan kelelahannya.

Mujahid mengatakan bahwa dikatakan kepada Habib
(laki-laki itu), "Masuklah ke surga." Dikatakan demikian
karena dia gugur dalam membela agama Allah, maka
sudah merupakan keharusan baginya masuk surga.
Setelah ia melihat pahala yang diterimanya, la berkata,

"Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui.
(Yasin: 26)

Qatadahmengatakanbahwatidaklahengkaumenjumpai
orang yang benar-benar mukmin, melainkan dia adalah
seorang yang mengharapkan Kkebaikan bagimu, dan
tidaklah engkau jumpai dia sebagai seorang penipu.

Setelah lelaki itu menyaksikan penghormatan yang
diberikan oleh Allah kepadanya, maka berkatalah ia,
seperti yang disitir cleh firman-Nya:

{Gna sl G £33 35 J 528 & Gsadd 28 S 6 16}
"Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui
apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun

kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang
yang dimuliakan.” {Yasin: 26-27)



Demi Allah, dia mengharapkan andai kata saja kaumnya
mengetahui kemuliaan yang diberikan oleh Allah
kepadanya dan akibat terpuji yang diperolehnya.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Habib menasihati
kaumnya saat ia masih hidup: Hai kaumku, ikutilah
utusan-utusan itu. {Yasin: 20) Juga sesudah matinya,
seperti yang diceritakan coleh firman-Nya: Alangkah
baiknya sekiranya kaumku mengetahui apa yang
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan
menjadikan akutermasuk orang-orang yang dimuliakan.
(Yasin- 2627)

Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh
Ibnu Abu Hatim.

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Asim Al-Ahwal,
dari Abu Mujlaz sehubungan dengan makna firman-
Nya: apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun
kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang
yang dimuliakan (Yasin: 27) Yakni berkat keimananku
kepada Tuhanku dan kepercayaanku kepada para
utusan.

Maksudnya, seandainya kaumnya dapat menyaksikan
pahala dan balasan serta kenikmatan abadi yang
diterimanya, tentulah hal tersebut akan mendorong
mereka untuk mengikuti para rasul. Semoga Allah
Swt. melimpahkan rahmat-Nya kepadanya; dia sangat
menginginkan agar kaumnya mendapat hidayah.
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lbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami
Hisyam ibnu Ubaidillah, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Jabir alias Muhammad, dari Abdul Malik ibnu
Umair yang mengatakan bahwa Urwah ibnu Mas'ud As-
Saqafi r.a. pernah berkata kepada Nabi Saw., "Utuslah
aku kepada kaumku, aku akan menyeru mereka untuk
memeluk Islam."



Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya aku
merasa khawatirbilamerekanantiakanmembunuhmu."
Urwah berkata, "Seandainya mereka menjumpaiku
sedang tidur, mereka tidak berani membangunkanku."

Akhirnya Rasulullah Saw. bersabda, "Pergilah kamu."
Maka Urwah berangkat menuju tempat berhala Lata
dan 'Uzza, lalu ia berkata, "Sungguh aku benar-benar
akan melakukan suatu hal yang akan membuatmu
celaka besok pagi.'" Maka orang-orang Saqif marah, dan
Urwah berkata, '""Hai orang-orang Saqif, sesungguhnya
tiada ketinggian lagi bagi Lata dan tiada kejayaan lagi
bagi 'Uzza.

Maka masuk Islamlah kalian, niscaya kalian selamat.
Hai orang-orang yang tergabung di dalam persekutuan,
sesungguhnya tiada kejayaan lagi bagi 'Uzza dan tiada
ketinggian lagi bagi Lata. Masuk Islamlah kalian, niscaya
kalian selamat." Urwah mengucapkan kalimat tersebut
sebanyak tiga kali dengan suara yang lantang, lalu
ada seorang lelaki dari kaum yang membidikkan anak
panahnya ke arah dia dan mengenai anggota tubuh
yang mematikan. Akhimya Urwah gugur.

Ketika peristiwa tersebut sampai beritanya kepada
Rasulullah Saw.,makabeliau bersabda: Oranginisenasib
dengan apa yang dialami oleh lelaki yang disebutkan
di dalam surat Yasin. la berkata, "Alangkah baiknya
sekiranya kaumku mengetahui apa yang menyebabkan
Tuhanku memberi ampun Kepadaku dan menjadikan
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aku termasuk orang-orang yang dimuliakan.” (Yasin:
26-27)

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari
Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Ma'mar ibnu Hazm.
la pernah menceritakan dari Ka'bul Ahbar yang telah
menceritakan kepadanya tentang kisah Habib ibnu
Zaid ibnu Asim saudara lelaki Bani Mazin ibnun Najjar
yang dipotong-potong tubuhnya oleh Musailamah Al-
Kazzab di Yamamah, ketika Musailamah menanyakan
kepadanya tentang Rasulullah Saw.

Disebutkan bahwa Musailamah bertanya kepadanya,
"Apakah engkau membenarkan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah?" Habib menjawab, "Ya." Kemudian
Musailamah berkata, "Apakah kamu percaya bahwa
aku adalah utusan Allah?"

Habib menjawab, "Saya tidak dapat mendengar
suaramu." Musailamah laknatullah berkata,
"Apakah kamu mendengar dia, sedangkan kamu
tidak mendengarku?" Habib menjawab, "Ya." Maka
Musailamah menyiksanya dengan memotong tubuhnya
satu demi satu. Setiap kali Musailamah menanyainya,
jawabannya sama dengan yang pertama, hingga
akhirnya si Habib mati di tangannya.

Lalu Ka'b berkata saat ditanya nama lelaki itu, bahwa
nama lelaki itu adalah Habib, dan demi Allah, nama lelaki

yang disebutkan di dalam surat Yasin pun adalah Habib.



Firman Allah Swt.;

{7 B8 3 U001 5p 3 50008 Sp a3 JB W1 a3
Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah

dia (meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak
layak Kamimenurunkannya. (Yasin: 28)

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia membalas
perbuatan kaum laki-laki itu —sesudah ia dibunuh
mereka— karena murka kepada mereka, sebab mereka
telah mendustakan rasul-rasul-Nya dan membunuh
kekasih-Nya. Lalu Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia
tidak menurunkan pasukan malaikat apa pun untuk
membinasakan mereka, Diatidak memerlukannya untuk
membinasakan mereka, bahkan untuk menanganinya
amatlah mudah bagi-Nya.

Ibnu Mas'ud r.a. -menurut apa yang diriwayatkan
oleh Ibnu Ishag dari sebagian teman-temannya- telah
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah
dia (meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan
tidak layak Kami menurunkannya. (Yasin: 28) Artinya
Kami tidak perlu menurunkan balatentara untuk
membinasakan mereka karena untuk membinasakan
mereka itu teramat mudah bagi Kami.

Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan
saja; maka dengan serta merta mereka semuanya mati.
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(Yasin: 29) Ibnu Mas'ud mengatakan, bahwa maka
Allah Swt. membinasakan rajanya dan membinasakan
penduduk Intakiyah. Mereka dimusnahkan dan muka
bumi tanpa ada seorang pun yang selamat.

Menurut pendapat lain, sehubungan dengan makna
firman Allah Swt.: dan tidak layak Kamimenurunkannya.
(Yasin: 28) Yakni tidak sekali-kali Kami menurunkan
para malaikat bila Kami hendak membinasakan mereka,
melainkan Kami hanya menimpakan atas mereka suatu
azab yang membinasakan mereka.

Menurutpendapat yanglainnyalagisehubungandengan
makna firman-Nya: Dan Kami tidak menurunkan kepada
kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun
dari langit. (Yasin: 28) Yaitu risalah lain kepada mereka,
menurut Mujahid dan Qatadah.

Qatadah mengatakan bahwa demi Allah, Allah tidak
menegur kaumnya sesudah mereka membunuhnya,
Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan
saja; maka dengan serta merta mereka semuanya mati.
(Yasin: 29)

Ibnu Jarir mengatakan bahwa yang paling sahih adalah
pendapat yang pertama, karena risalah (perutusan)
tidak dinamakan jundun (pasukan)!

Ulamatafsirmengatakan bahwaAllah Swt. mengirimkan
Malaikat Jibril a.s. kepada mereka. Jibril memegang



kedua sisi pintu gerbang negeri mereka, kemudian ia
melakukan suatu teriakan yang mengguntur terhadap
mereka. Maka dengan serta merta mereka semuanya
mati, tanpa ada seorang pun yang selamat saat itu juga
tanpa meregang nyawa lagi.

Dalam keterangan yang lalu telah disebutkan dari
kebanyakan ulama Salaf bahwa negeri tersebut adalah
Intakiyah, dan ketiga crang itu adalah orang-orang yang
diutus oleh Al-Masih Isa ibnu Maryam a.s., seperti yang
telah dinaskan oleh Qatadah dan lain-lainnya.

Tetapi pendapat Qatadah ini tidak ada seorang
pun dari kalangan ulama tafsir yang mutaakhkhirin
mengemukakannya selain Qatadah sendiri. Mengenai
keabsahannya masih diragukan ditinjau dari berbagai
alasan berikut:

Pertama, pengertian lahiriah kisah menunjukkan bahwa
mereka bertiga adalah utusan-utusan Allah Swt., bukan
utusan Al-Masih a.s. Seperti yang dimengerti dari
firman-Nya:

) ) W g G55 G i ) Wl B
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{Enstll § 3
(yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua

orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya;
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga,
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maka Ketiga utusan itu berkata, "Sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang diutus kepadamu.” (Yasin: 14)
sampai dengan firman-Nya: Mereka berkata, "Tuhan
kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah
orang yang diutus kepada kamu. Dan kewajiban kami
tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah)
dengan jelas.” (Yasin: 16-17)

Sekiranya mereka termasuk kaum Hawari (penolong Isa
a.s.), tentulah mereka mengatakan kalimat yang sesuai
dengan kedudukan mereka, bahwa mereka adalah
utusan Isa a.s.; hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui.
Kemudian seandainya mereka adalah utusan dari Al
Masih a.s., niscaya kaum negeri itu tidak mengatakan
kepada mereka: Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami. (Yasin: 15)

Kedua, bahwa penduduk Intakiyah telah beriman
kepada utusan Al-Masih yang dikirimnya Kkepada
mereka, dan mereka adalah penduduk suatu negeri
yang pertama beriman kepada Al-Masih; karena itulah
maka Intakiyah merupakan salah satu dari keempat
kota yang di dalamnya terdapat para patrik. Yaitu kota
Al-Quds yang merupakan negeri Al-Masih sendiri; kota
Intakiyah, karenaiamerupakan suatu kotayang pertama
penduduknya beriman kepada Al-Masih seluruhnya.

Kemudian kota Iskandaria, karena ia merupakan
suatu kota yang para penduduknya mencetuskan

suatu gagasan untuk mengangkat patrik, matarun,



uskup, pendeta, rahib, dan syamamis. Yang terakhir
adalah kota Roma yang merupakan ibu kota kerajaan
Konstantinopel yang rajanya selalu menoclong dan
membantu agama Al-Masih. Setelah dia membangun
kota Konstantinopel, maka ia memindahkan kepatrikan
dari Roma ke Konstantinopel.

Demikianlah menurut apa yang disebutkan oleh ahli
sejarah yang bukan hanya seorang, seperti Sa'id ibnu
Butriq dan lain lainnya dari kalangan Ahli Kitab maupun
dari kalangan kaum muslim.

Apabila telah terbukti bahwa Intakiyah adalah kota
yang mula-mula seluruh penduduknya beriman, berarti
kota yang dibinasakan oleh Allah karena penduduknya
mendustakan rasul-rasul-Nya dengan satu teriakan
hanya Allah-lah Yang Mengetahuinya.

Ketiga, bahwa kisah penduduk Intakiyah dengan kaum
Hawari (penolong Isa Al-Masih) terjadi sesudah kitab
Taurat diturunkan. Abu Sa'id Al-Khudri r.a. dan ulama
Salaf [ainnya yang bukan hanya seorang mengatakan
bahwa sesudah Allah menurunkan Kitab Taurat, maka
Dia tidak lagi membinasakan suatu umat pun sampai
tertumpas semuanya dengan azab yang Dia timpakan
kepada mereka, melainkan Dia memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman sesudah itu untuk
memerangi kaum musyrik.
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Mereka mengatakan hal ini dalam kaitan tafsiran
mereka terhadap firman-Nya:

Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa

Al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-
generasi terdahulu. (Al-Qassas: 43)

Berdasarkan keterangandiatas dapatditentukanbahwa
kota yang disebutkan di dalam surat Yasin bukanlah
kota Intakiyah, melainkan kota lain, sebagaimana yang
telah dikatakan oleh bukan hanya seorang darikalangan
ulama Salaf.

Atau nama kota tersebut memang Intakiyah, tetapi
bukan kota Intakiyah yang terkenal itu, melainkan kota
lainnya. Karena sesungguhnya kota Intakiyah yang
terkenal itu belum pernah ada yang mengetahui bahwa
ia pernah dibinasakan, baik di masa agama Nasrani
maupun di masa sebelumnya; hanya Allah-lah Yang
Maha Mengetahui.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh AlHafiz Abul
Qasim At-Tabrani yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Ishaq
At-Tusturi, telah menceritakan kepada kami Al-Husain
ibnu Abus Sirri Al-Asgalani, telah menceritakan kepada
kami Husain Al-Asyqar, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Uyaynah, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid,

dari Ibnu Abbas r.a.. dari Nabi Saw. yang telah
bersabda: Orang yang paling terdahulu itu ada tiga
orang, orang yang paling terdahulu (beriman) kepada
Musa a.s. adalah Yusya ibnu Nun, dan orang yang paling
terdahulu kepada Isa a.s adalah lelaki yang disebutkan
dalam surat Yasin dan ocrang yang paling dahulu kepada
Muhammad Saw. adalah Ali ibnu Abu Talib r.a.

Maka sesungguhnya hadis ini munkar kecuali melalui
jalur Husain Al-Asyqgar, sedangkan dia adala seorang
syi'ah yang tak terpakai hadisnya, hanya Allah-lah Yang
Maha Mengetahui tentang kebenaran.
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Yasin, ayat 30-32
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Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba

itu, tiada datang seorang rasul pun kepada mereka
melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya.

Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,
bahwa orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu
tiada kembali kepada mereka. Dan setiap mereka
semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami.

Aliibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan makna firman-Nya: Alangkah
besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu (Yasin:
30) Maksudnya, alangkah celakanya hamba-hamba itu.
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Sedangkan menurut Qatadah, makna firman-Nya:
Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba
itu (Yasin: 30) Yakni alangkah kecewanya hamba-hamba
itu atas diri mereka sendiri karena menyia-nyiakan
perintah Allah dan melalaikan kewajiban mereka
kepada Allah.

Menurut suatu giraat disebutkan " 1& sLsdl i G
lg-uisi"., yang artinya 'alangkah besarnya kekecewaan
dan penyesalan mereka kelak di hari kiamat bila
mereka menyaksikan azab Allah Swt karena mereka
telah mendustakan rasul-rasul Allah dan menentang
perintah Allah saat mereka hidup di dunia'. Ungkapan
ini ditujukan kepada mereka yang mendustakan hal
tersebut.

(B9 745 o 6 ) 5 e s )
tiada datang seorang rasul pun kepada mereka,

melainkan mereka selalu memperolok-clokkannya.
(Yasin: 30)

Yaitu mendustakannya, memperolok-olokkannya, dan
mengingkari kebenaran yang disampaikan olehnya.
Kemudian disebutkan dalam firman selanjutnya:

(st ) 8 81 5 1405 806 220 5
Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-
umnat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,

bahwa orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu
tiada kembali kepada mereka. (Yasin: 31)



Yakni apakah mereka tidak mengambil pelajaran dari
orang-orang yang sebelum mereka yang mendustakan
para rasul. Allah telah membinasakan mereka, dan
tiadalah mereka dikembalikan lagi ke dunia ini, dan
perkaranya tidaklah seperti apa yang diduga oleh
kebanyakan dari orang-orang bodch dan orang-orang
durhaka mereka yang telah mengatakan seperti apa
yang disitir oleh firman-Nya:

(g3 & SN Y @ o))

kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia
ini, kita mati dan kita hidup. (Al-Mu-minun: 37)

Mereka adalah orang-orang yang mempercayai adanya
reinkarnasi suatu sekte dari aliran Dahriyyah. Mereka
berkevakinan, karena kebodohan mereka, bahwa
mereka akan dikembalikan lagi ke dunia seperti masa
mereka hidup. Maka Allah menyanggah Kkeyakinan
mereka yang batil itu melalui firman-Nya:

(G r-e-“ﬁﬂ u_e_iﬂ*uﬁre’-“ﬁ”rb 157 A1}
Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-
umnat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,
bahwa orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu
tiada kembali kepada mereka. (Yasin: 31)

kb ek b
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Adapun firman Allah Swt.:
.
{dsas ol ﬁcf < K ol

Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi
kepada Kami. (Yasin: 32)

Yakni sesungguhnya semua umat yang terdahulu dan
yang akan datang, kelak akan dihimpunkan untuk
menijalani perhitungan amal perbuatan di hari kiamat di
hadapan Allah Swt. Maka Dia akan membalas masing-
masing dari mereka sesuai dengan amal perbuatannya,
yakni semua amal baik dan amal buruknya. Ayat ini
semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

{VLQJL';E\ “yu&fud}

Dansesungguhnyakepadamasing-masing(merekayang
berselisih itu) pasti Tuhanmu akan menyempurnakan
dengan cukup (balasan) pekerjaan mereka. (Hud: 111)

Ulama ahli giraat berselisih pendapat sehubungan
dengan bacaan ayat ini, di antara mereka ada yang
membacanya dengan bacaan takhfif pada lafaz lamma
sehingga menjadi lama.

Atas dasar qiraat ini, berarti huruf in menunjukkan
makna itbat. Di antara mereka ada pula yang men-
tasydid-kan lamma serta menjadikan in sebagai huruf
nafl. sedangkan huruf lamma bermakna illa, artinya
'dan tidaklah masing-masing dari mereka melainkan



dikumpulkan kepada Kami'. Akan tetapi, makna kedua
giraat ini sama tidak ada bedanya.

Yasin, ayat 33-36

why

G L T e P PPN o o B A ()

.-rﬂ"

{Ti)dﬁd‘f@bﬁdjumi}fwuu%uﬁj
LS-%!'IEJL;U.L ?ﬁ)ujﬁadﬁ’@irmeMbjﬁ&&}ls

- & [

(ﬁ)g,..l.u‘ﬂLu_,W1wjuaJ'ﬂt_*uqﬁc_,_mdL,
.
L

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi
itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-
kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya
beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari
buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan
mereka.

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? Mahasuci
Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi
dan dari dirimereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.
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Firman Allah Swt.;

oy

Dan suatu tanda bagi mereka. (Yasin: 33)

Yang menunjukkan adanya Pencipta dan kekuasaan-
Nya yang sempurna, serta kemampuan-Nya yang dapat
menghidupkan yang telah mati.

(K B
adalah bumi yang mati. (Yasin: 33)

Yakni pada asal mulanya tandus, tidak ada suatu
tumbuh-tumbuhan pun padanya. Apabila Allah Swit.
menurunkan hujan padanya, maka menijadi suburlah ia
dan menumbuhkan beraneka ragam tumbuh-tumbuhan
yang subur. Karena itulah dalam firman selanjutnya
disebutkan:

(358G Ld U3 Gl Gadf B )
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-
bijian, maka darinya mereka makan. (Yasin: 33)

Artinya, Kami menjadikannya sebagai penyebab rezeki
bagi mereka dan bagi ternak mereka.

- -]
- - -l
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Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata
air. (Yasin: 34)



Yakni Kami jadikan padanya sungai-sungai yang
mengalir ke tempat-tempat yang memerlukannya agar
mereka dapat bercocok tanam dan memetik hasilnya.

Setelah menyebutkan karunia-Nva kepada makhluk-
Nya melalui tanam-tanaman yang ditumbuhkan-Nya
bagi mereka, lalu Allah menyebutkan berbagai macam
buah-buahan yang beraneka ragam, dan dalam firman
selanjutnya disebutkan:

(sl st i3}

-

dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka.
(Yasin: 35)

Yakni kesemuanya itu ada tiada lain hanyalah berkat
rahmat Allah Swt. kepada mereka, bukan karena usaha
dan jerih payah mereka, bukan pula karena kemampuan
dan kekuatan mereka. Demikianlah menurut pendapat
Ibnu Abbas r.a. dan Qatadah.

Firman Allah Swt.:

e

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (Yasin: 35)

Maksudnya, mengapa mereka tidak mensyukuri apa
yang telah dilimpahkan oleh Allah kepada mereka
berupa berbagai macam nikmat yang tak terhitung itu.
Ibnu Jarir memilih —bahkan menetapkan— dan tiada
yang meriwayatkan pendapat berikut selain dia kecuali

e UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]



e Samudera Jantung Al-Qur'an

hanya sebagai kemungkinan, bahwa huruf "u" yang
terdapat di dalam firman-Nya:

(el et B3}

dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka.
(Yasin: 35)

Bermakna "siJi", yang artinya ialah agar mereka dapat
makan dan buahnya yang diusahakan oleh tangan
mereka, yakni dan apa yang mereka tanam dan mereka
semaikan. Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa
memang demikianlah menurut giraat sahabat Ibnu Mas
ud r.a.

{9555 Yol fpal 2108 a3 0,45 1a 18T}
supaya mereka dapat makan dari buahnya yang

diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah
mereka tidak bersyukur? (Yasin; 35)

FEFEREH

Kemudian disebutkan dalam firman selanjutnya:

- - 2 3

(25 & e OB 210531 5 ol o)

Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan
oleh bumi. (Yasin: 36)



Yakni berupa berbagai macam tanaman dan pohon-
pohonan yang berbuah.

{pgets| a3

dan dari diri mereka sendiri. (Yasin: 36)

Maka Dia menjadikan mereka ada yang jenis pria dan
ada yang jenis wanita.

{Hpdas ¥ a3)

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (Yasin: 36)

Yaitu dari berbagai macam makhluk yang beraneka
ragam yang tidak mereka ketahui. Ayat ini semakna
dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat
lain melalui firman-Nya:

{095 N p5ald) 2y VAl o6 Uy}
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah. (Az-

Zariyat: 49)
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Yasin, ayat 33-36
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi
itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya
mereka makan.

Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata
air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari
apa yang diusahakan oleh tangan mereka.

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? Mahasuci
Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi
dan dari dirimereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.

e UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]
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Firman Allah Swt.;

oy

Dan suatu tanda bagi mereka. (Yasin: 33)

Yang menunjukkan adanya Pencipta dan kekuasaan-
Nya yang sempurna, serta kemampuan-Nya yang dapat
menghidupkan yang telah mati.

(K B
adalah bumi yang mati. (Yasin: 33)

Yakni pada asal mulanya tandus, tidak ada suatu
tumbuh-tumbuhan pun padanya. Apabila Allah Swit.
menurunkan hujan padanya, maka menijadi suburlah ia
dan menumbuhkan beraneka ragam tumbuh-tumbuhan
yang subur. Karena itulah dalam firman selanjutnya
disebutkan:

(358G Ld U3 Gl Gadf B )
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-
bijian, maka darinya mereka makan. (Yasin: 33)

Artinya, Kami menjadikannya sebagai penyebab rezeki
bagi mereka dan bagi ternak mereka.

- -]
- - -l

(el (s b B ) SUET 1o# S 0Us 16 Wz}
Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata
air. (Yasin: 34)



Yakni Kami jadikan padanya sungai-sungai yang
mengalir ke tempat-tempat yang memerlukannya agar
mereka dapat bercocok tanam dan memetik hasilnya.

Setelah menyebutkan karunia-Nva kepada makhluk-
Nya melalui tanam-tanaman yang ditumbuhkan-Nya
bagi mereka, lalu Allah menyebutkan berbagai macam
buah-buahan yang beraneka ragam, dan dalam firman
selanjutnya disebutkan:

(sl st i3}

-

dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka.
(Yasin: 35)

Yakni kesemuanya itu ada tiada lain hanyalah berkat
rahmat Allah Swt. kepada mereka, bukan karena usaha
dan jerih payah mereka, bukan pula karena kemampuan
dan kekuatan mereka. Demikianlah menurut pendapat
Ibnu Abbas r.a. dan Qatadah.

Firman Allah Swt.:

e

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (Yasin: 35)

Maksudnya, mengapa mereka tidak mensyukuri apa
yang telah dilimpahkan oleh Allah kepada mereka
berupa berbagai macam nikmat yang tak terhitung itu.
Ibnu Jarir memilih —bahkan menetapkan— dan tiada
yang meriwayatkan pendapat berikut selain dia kecuali
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hanya sebagai kemungkinan, bahwa huruf "u" yang
terdapat di dalam firman-Nya:

{pgpl Aot 3}

dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka.
(Yasin: 35)

Bermakna "siJi", yang artinya ialah agar mereka dapat
makan dan buahnya yang diusahakan oleh tangan
mereka, yakni dan apa yang mereka tanam dan mereka
semaikan. Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa

memang demikianlah menurut giraat sahabat Ibnu Mas
ud r.a.

{9555 Yol fpal 2108 a3 0,45 1a 18T}
supaya mereka dapat makan dari buahnya yang

diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah
mereka tidak bersyukur? (Yasin; 35)

FEFEREH

Kemudian disebutkan dalam firman selanjutnya:

(25 &5 0 OB 2 gl ol 55
Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan

oleh bumi. (Yasin: 36)

Yakni berupa berbagai macam tanaman dan pohon-
pohonan yang berbuah.



{pgentdl a3}

dan dari diri mereka sendiri. (Yasin: 36)

Maka Dia menjadikan mereka ada yang jenis pria dan
ada yang jenis wanita.

{ayad Y Gz}
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (Yasin: 36)

Yaitu dari berbagai macam makhluk yang beraneka
ragam yang tidak mereka ketahui. Ayat ini semakna
dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat
lain melalui firman-Nya:

e -'ﬂr::',j ﬁ__.-" ""5":- ::.": n-"; =z ] -
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Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan

supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah. (Az-
Zariyat: 49)
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Yasin, ayat 37-40
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah malam; Kami tinggalkan siang dari
malam itu, maka dengan serta merta mereka berada
dalam kegelapan, dan matahari berjalan di tempat
peredarannya.

Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Maha
Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk
tandan yang tua.

Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan,
dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan
masing-masing beredar pada garis edarnya.

e UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]
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Allah Swt, berfirman bahwa di antara tanda-tanda yang
menunjukkan kekuasaan-Nya yang besar ialah malam
dan siang hari yang diciptakan-Nya; malam hari dengan
kegelapannya, dan siang hari dengan terangnya.
Dia menjadikan keduanya silih berganti; bila yang
satu datang maka yang lainnya pergi, demikian pula
sebaliknya. Seperti yang disebutkan dalam ayat lainnya:

s L1835 518 J gnas)
Diamenutupkanmalamkepadasiang yangmengikutinya
dengan cepat. (Al-A'raf: 54)

Karena itulah disebutkan dalam surat ini oleh firman-
Nya:
g Eyien i g R,
(5 &2 A3 i 2 5T
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah malam; Kami tinggalkan siang dari
malam itu. (Yasin: 37)

Yakni Kami sudahi siang dengan malam hari, maka siang
hari pergi dan datanglah malam hari. Untuk itulah maka
dalam firman selanjutnya disebutkan:

{Ogubs ca 1303}
maka dengan serta merta mereka berada dalam
kegelapan. (Yasin: 37)

Sebagaimana yang disebutkan di dalam suatu hadis
yang mengatakan:
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Apabila malam hari tiba dari arah ini dan siang hari
pergi dari arah ini, dan mentari terbenam, maka waktu
berbuka bagi orang yang berpuasa telah tiba.

Demikianlah makna lahiriah ayat, tetapi Qatadah
menduga bahwa ayat ini semakna dengan apa yang
disebutkan oleh firman-Nya:

{0 35 285,50 & D0 20
Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan
memasukkan siang ke dalam malam. (Al-Hajj: 61)

Ibnu Jarir menilai bahwa pendapat Qatadah ini lemah
dalam kasus ayat ini. Lalu Ibnu Jarir mengatakan,
sesungguhnya makna ilaj itu ialah mengambil dari salah
satunya, lalu diberikan kepada yang lainnya, sedangkan
pengertian ini bukanlah makna yang dimaksud dalam
ayat ini. Apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini benar.

e

Firman Allah Swt.:

(b a3l o5 BU5 § TE g 8 o)
dan matahari berjalan di tempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Maha
Mengetahui. (Yasin: 38)
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Sehubungan dengan makna kalimat 'limustagarril laha',
ada dua pendapat.

Pendapat pertama, mengatakan bahwa makna yang
dimaksud mustaqarril laha ialah tempat menetapnya
matahari, yaitu di bawah 'Arasy vyang letaknya
berhadapan dengan letak bumi bila dilihat dari arah
'Arasy.

Dengan kata lain, di mana pun matahari berada, ia
tetap berada di bawah 'Arasy; demikian pula semua
makhluk lainnya, mengingat 'Arasy merupakan atap
bagi kesemuanya. Bentuk 'Arasy itu bukan bulat, tidak
seperti yang disangka cleh para ahli ilmu ukur dan
bentuk.

Sesungguhnya ia berbentuk seperti kubah yang
mempunyai tiang-tiang, dipikul oleh para malaikat;
letak 'Arasy berada di atas semesta alam, yakni berada
di atas semua manusia. Matahari itu apabila berada di
tengah kubah falak di waktu lohor, maka saat itulah
mentari berada paling dekat dengan 'Arasy. Dan apabila
berputar di garis edarnya hingga letaknya berlawanan
dengan kedudukan tersebut, yaitu bila berada ditengah
malam, maka mentari berada di tempat yang paling
jauh dengan 'Arasy.

Pada saat itulah mentari bersujud dan meminta izin
untuk terbit lagi, sebagaimana yang disebutkan di

dalam banyak hadis.
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Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abu Na'im, telah menceritakan kepada kami Al
A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Zar
r.a. yang mengatakan bahwa ketika ia sedang bersama
Nabi Saw. di dalam masjid bertepatan dengan waktu
tenggelamnya mentari, maka Nabi Saw. bertanya,
"Hai Abu Zar, tahukah kamu ke manakah mentari itu
terbenam?"

Abu Zar menjawab.”Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui." Nabi Saw. bersabda: Sesungguhnya
mentari itu pergi hingga sujud di bawah 'Arasy.

Seperti dijelaskan dalam firman-Nya, "Dan matahari
berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah
ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.”
(Yasin: 38)
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Telah menceritakan pula kepada kami Abdullah ibnuz
Zubair Al-Humaidi, telah menceritakan kepada kami
Waki', telah menceritakan kepada kami Al-A'masy
dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dan Abu Zar r.a.
yang menceritakan bahwa ia pemmah bertanya kepada
Rasulullah Saw. tentang makna firman-Nya: dan
matahari berjalan di tempat peredarannya. (Yasin: 38)
Maka beliau bersabda: Tempat menetapnya matahari
itu di bawah 'Arasy.

Demikianlah menurut apa yang diketengahkan dalam
bab ini. la pun telah mengetengahkannya di berbagai
tempat yang lain. Hadis ini diriwayatkan oleh Jamaah
lainnya kecuali Ibnu Majah melalui berbagai jalur dan Al
A'masy dengan lafaz yang sama.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Ubaid, dari Al-A'masy,
dari |brahim At-Taimi dan ayahnya, dari Abu Zar
yang menceritakan bahwa ketika ia sedang bersama
Rasulullah Saw. di dalam masjid saat mentari sedang
tenggelam, maka beliau Saw. bersabda, "Hai Abu Zar,
tahukah kamu ke manakah mentari ini pergi?" Abu Zar
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui."

Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya mentari
itu pergi hingga bersujud di hadapan Tuhannya,
lalu meminta izin untuk kembali, maka diberikan
izin baginya-dan seakan-akan pasti akan dikatakan
kepadanya Kembalilah kamu dari arah kamu datang*
laluiakembali ke tempat terbitnya, di tempatia bersujud
itulah tempat tinggalnya.

Kemudian Rasulullah Saw. membaca firman-Nya: dan
matahari berjalan di tempat peredarannya. (Yasin:
38) (Yakni menuju tempat menetapnya, pent, sesuai
dengan makna hadis)
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Sufyan As-Sauri mengatakan bahwa ia telah
meriwayatkan dari Al Amasy, dari Ibrahim At-Taimi, dari
ayahnya, dari Abu Zar ra yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya di saat mentari
sedang terbenam, "Hai Abu Zar, tahukah kamu ke
manakah mentari ini pergi ? Abu Dzar menjawab “Allah
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.

Rasulullah bersabda, Sesungguhnya mentari itu pergi
hingga sujud di bawah 'Arasy lalu meminta izin dan
diberikan izin baginya (untuk terbit lagi), dan sudah
dekat waktunya mentari bersujud (untuk meminta izin),
lalu tidak diterima; dan mentari minta izin lagi, tetapi
tetap tidak diterima.

Lalu dikatakan Kkepadanya, "Kembalilah kamu
dari tempat tenggelammu.” Maka mentari terbit
dari tempat tenggelamnya. Yang demikian itu
disebutkan oleh firman-Nya, "Dan matahari berjalan
di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” (Yasin: 38)



Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Ma'mar, dari Abu Ishaq, dari Wahb ibnu Jabir, dari
Abdullah ibnu Amr r.a. yang mengatakan sehubungan
dengan makna firman-Nya: dan matahari berjalan di
tempat peredarannya. (Yasin: 38)

Bahwa sesungguhnya matahari itu terbit, lalu
dikembalikan (menjadi terbit kembali setelah
tenggelam) oleh dosa-dosa anak Adam; hingga
apabila terbenam, maka ia berserah diri, bersujud, dan
memohon izin kepada Tuhannya untuk terbit lagi.

Akan tiba masanya di suatu hari ia tenggelam, lalu
berserah diri, bersujud dan meminta izin, tetapi tidak
diizinkan baginya untuk terbit. Lalu mentari berkata,
"Sesungguhnya perjalanan itu jauh; dan jika aku tidak
diberiizin, pasti aku tidak mampu menempuhnya." Lalu
ia ditahan selama masa yang dikehendaki oleh Allah
untuk menahannya, kemudian dikatakan kepadanya,
"Kembalilah kamu ke tempat kamu tenggelam."

Ibnu Amr r.a. mengatakan bahwa sejak hari itu hingga
hari kiamat tidak bermanfaat lagi bagi seseorang
imannya bila ia tidak beriman sebelumnya, atau dalam
masa imannya dia belum permah mengusahakan suatu
kebaikan pun.

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan
mustaqarril laha ialah titik akhir perjalanannya, puncak
perjalanannya yang paling tinggi di langit, yaitu di
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musim panas; Kemudian jarak perjalanannya yang
paling bawah, yaitu di musim dingin.

Pendapat yang kedua, mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan mustagarril laha ialah batas
terakhir perjalanannya, yaitu pada hari kiamat nanti
perjalanannya terhenti dan diam tidak bergerak lagi,
serta di gulung (dipadamkan), maka alam semesta ini
telah mencapai usianya yang paling maksimal.

Berdasarkan pengertian ini, berarti yang dimaksud
dengan mustagar ialah berkaitan dengan zaman dan
waktu, bukan dengan tempat seperti yang ada pada
pendapat pertama.

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya, Limustaqarril laha," artinya sampai batas
waktunya yang telah ditentukan baginya dan tidak
dapat dilampauinya.

Menurut pendapat lain. makna yvang dimaksud ialah
mentari itu terus-menerus berpindah-pindah di tempat
terbitnya dalam musim panas sampai batas waktu yang
tidak lebih dari panjangnya musim panas, kemudian
berpindah-pindah pula di tempat terbithya dalam
musim dingin selama masa musim dingin tidak lebih
darinya. Pendapat ini diriwayatkan dari Abdullah ibnu
Amrr.a.



Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas membaca firman berikut,
yaitu: dan matahari berjalan di tempat peredarannya.
(Yasin: 38) Yakni tidak pernah menetap dan tidak
pernah diam. bahkania selalu berjalan siang dan malam
tanpa henti dan tanpa istirahat.

Sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam

ayatlain melaluifirman-Nya: Dan Diatelahmenundukkan
(pula) bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus

beredar (dalam orbitnya). (Ibrahim: 33) Yakni tiada
henti-hentinya terus bergerak sampai hari kiamat nanti.

et s e e e
SEAe Rl
Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa. (Yasin: 38)

Yaitu Tuhan Yang tidak dapat ditentang dan tidak dapat
dicegah.

{oadalt)

lagi Maha Mengetahui. (Yasin: 38)

yakni Maha Mengetahui semua gerakan dan semuayang
diam. Dia telah menetapkan ukuran bagi hal tersebut
dan membatasinya dengan waktu sesuai dengan apa
yang telah digariskanNya, tidak ada penyimpangan,
tidak ada pula benturan.
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat lain melalui
firman-Nya:

AoV et - S SR NS T W B Iy
(ol 30

Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan)mataharidan bulan untuk
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Mahaperkasa
lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 96)

Hal yang sama disebutkan pula dalam akhir ayat 12 surat
Fussilat, yaitu:

PRAIPHHIEA Rty
Demikianlah ketentuan Yang Mahaperkasa lagi Maha
Mengetahui. (Fussilat: 12)

FAE W

Kemudian Allah Swt. berfirman:

{5 06548 2815}
Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah.
(Yasin: 39)

Yakni Kamimenjadikannya beredar pada garis edar yang
lain, yang melaluinya dapat diketahui berlalunya bulan-
bulan, sebagaimana melalui matahari dapat diketahui
berlalunya malam dan siang hari.



Seperti apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui
firman-Nya:

(385 0 Euitia g 8 5t o2 0l L)
Mereka bertanya Kepadamu tentang bulan sabit.

Katakanlah, "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu
bagi manusia dan (bagi ibadah) haji.” (Al-Bagarah: 189)

335 1§ 5355 6 72 10 BN fax o 38)

S (O o
Dialah Yang Menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). (Yunus: 5), hingga akhir ayat.

Dan firman Allah Swt.:

a0 5T g 0 G133 T 40 o sy
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Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda,
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan
tanda siang itu terang, agar kamu mencari karunia
dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan
tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah
Kami terangkan dengan jelas. (Al-lsra: 12)
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Maka Allah menjadikan matahari mempunyai sinar
yang Khusus baginya dan bulan mempunyai cahaya
yang khusus baginya, dan Dia membedakan perjalanan
antara matahari dan bulan.

Matahariterbit setiap haridan tenggelam di penghujung
harinya dengan cahaya yang sama. Akan tetapi, tempat
terbit dan tempat tenggelamnya berpindah-pindah
dalam musim panas dan musim dinginnya; yang seiring
dengan perbedaan musim tersebut, maka siang hari
lebih panjang daripada malam hari dalam musim panas,
kemudian dalam musim dingin malam lebih panjang
ketimbang siang hari.

Allah menjadikan kemunculan matahari di siang hari,
maka matahari adalah bintang siang hari.

Adapun bulan, Allah telah menetapkan baginya
manzilah-manzilah bagi perjalanannya. Pada permulaan
bulan ia muncul dalam bentuk yang kecil [agi cahayanya
redup, kemudian cahayanya makin bertambah pada
malam yang kedua, dan manzilahnya pun makin tinggi.

Setiap kali manzilahnya bertambah tinggi, maka
cahayanya pun bertambah terang, sekalipun pada
kenyataannya cahaya vyang dipancarkannya itu
merupakan pantulan dari sinar matahari. Hingga pada
akhirnya cahayanya menjadi sempurna di malam yang
keempat belas. Sesudah itu ia mulai berkurang hingga
akhir bulan dan bentuknya seperti tandan yang tua.



lbnu Abbas r.a. mengatakan bahwa 'urjunil qadim
adalah asal mula ketandan kurma.

Mujahid mengatakan, 'urjunil gadim ialah ketandan
yang telah kering.

lbnu Abbas r.a. bermaksud bahwa yang dikatakan
dengan 'urjunil gadim ialah asal mula ketandan buah
kurma apabila terbuka dan kering serta melengkung
bentuknya. .

Hal yang sama dikatakan oleh selain keduanya.

Setelah itu Allah Swt. kembali menampakkannya
di permulaan bulan lainnya. Orang-orang Arab
menamakan setiap tiga malam dari satu bulan dengan
nama yang tersendiri sesuai dengan keadaan bulan.

Mereka menamakan ketiga malam pertama dengan
istilah gurar, sedangkan ketiga malam berikutnya
dinamakan nufal, dan tiga malam berikutnya dinamakan
tusa', karena malam yang terakhirnya jatuh pada malam
kesembilan yang kemudian disusul oleh malam yang
kesepuluh sesudahnya, yang dalam peristilahan mereka
dinamakan 'usyar (sampai malam ketiga belas).

Setelah itu dinamakan malam bid, karena di malam-

malam tersebut cahayarembulantampaksempurnadan
mencapai puncaknya. Lalu berikutnya dinamakan dura’

bentuk jamak dari dar’a, dikatakan demikian karena
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malam pertamanya gelap disebabkan keterlambatan
munculnya rembulan. Oleh karena itulah maka kambing
yang bulunya hitam di kepalanya dinamakan dar’a.
Kemudian tiga malam berikutnya dinamakan zulam, lalu
berikutnya lagi dinamakan hanadis, selanjutnya da'da,
dan yang terakhir dinamakan mahaqg karena lenyapnya
bulan di penghujung bulan dan mulai memasuki
permulaan bulan berikutnya.

Abu Ubaidah r.a. mengingkari adanya tusa' dan 'usyar,
demikianlah menurut apa yang tertulis di dalam kitab
Garibul Musannaf.

At e e

Firman Allah Swt.:

(i 3,38 $1g 4 iV
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan.
(Yasin: 40)

Mujahid mengatakan bahwa matahari dan bulan
masing-masing mempunyai batasan tersendin yang
tidak dapat dilampaui oleh yang lainnya, tidak dapat
pula dikurangi oleh yang lainnya.

Apabila masa kemunculan yang satu tiba, maka yang
lainnya pergi; begitu pula sebaliknya bilamana yang
lainnya datang, maka yang satunya pergi.



Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Ma'mar, dari Al-Hasan sehubungan dengan
makna firman-Nya: Tidaklah mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan (Yasin: 40) Bahwa hal tersebut
terjadi di malam munculnya bulan sabit.

lbnu Abu Hatim dalam bab ini telah meriwayatkan
dari Abdullah ibnul Mubarak yang mengatakan bahwa
sesungguhnya angin itu mempunyai sayap, dan
sesungguhnya bulan itu beristirahat di tempat yang
ditutupi oleh air.

As-Sauri telah meriwayatkan dari Ismail ibnu Abu
Khalid, dari Abu Saleh, bahwa makna yang dimaksud
ialah cahaya yang ini tidak dapat menyusul cahaya yang
itu, demikian pula sebaliknya.

lkrimah telah mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya: Tidaklah mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan. (Yasin: 40) Maksudnya, matahari
dan bulan mempunyai kekuasaan tersendiri. Karena itu,
tidak pantas bagi matahari terbit di malam hari.

st el

Firman Allah Swt.;
4 B S

dan malam pun tidak dapat mendahului siang. (Yasin:
40)
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Yakni tidaklah pantas bila malam hari, lalu berikutnya
malam hari lagi, sebelum adanya siang hari di antara
keduanya; kekuasaan matahari di siang hari, dan
kekuasaan bulan di malam hari.

Ad-Dahhak mengatakan bahwa malam hari tidak akan
pergi dari arah ini sebelum siang hari datang dari arah
itu seraya berisyarat menunjuk ke arah timur.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya: dan malam pun tidak dapat mendahului
siang. (Yasin: 40) Keduanya saling mengejar yang
lainnya dengan waktu yang cepat dan salah satunya
muncul dengan kepergian yang lainnya.

Maka yang dimaksud ialah bahwa tidak ada tenggang
waktu antara malam dan siang hari, bahkan masing-
masing dari keduanya datang menyusul kepergian yang
lainnya tanpa tenggang waktu, karena keduanya telah
diperintahkan untuk terus-menerus saling silih berganti
dengan cepat.

b



Firman Allah Swt.;

(O A8 3 53)
Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. (Yasin:
40)

Yakni malam, siang, mentari, dan bulan, semuanya
beredar di. cakrawala langit, menurut Ibnu Abbas,

lkrimah, Ad-Dahhak, Al-Hasan, Qatadah, dan Ata Al
Khurrasani.

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan
bahwa tempat peredarannya ialah di antara langit dan
bumi; demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abu Hatim, tetapi riwayat ini garib sekali, bahkan
munkar.

lbnu Abbas r.a. dan lain-lainnya yang bukan hanya
seorang dari kalangan ulama Salaf mengatakan dalam
cakrawala seperti berputarmya alat penenun.

Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan falak
ialah perumpamaannya seperti pengengkol alat
penggilingan atau seperti pengengkol alat tenun.
Alat tenun tidak dapat berputar, melainkan dengan
berputarnya alat tersebut. Begitu pula sebaliknya, bila
alat tenun berputar, maka ia pun akan ikut berputar.
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Yasin, ayat 41-44
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka
dalam bahtera yang penuh muatan, dan Kami ciptakan
untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti
bahtera itu.

Jika Kami menghendaki, niscaya Kami tenggelamkan
mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak
pula mereka diselamatkan. Tetapi (Kami selamatkan
mereka) karena rahmat yang besar 'dari Kami dan
untuk memberikan kesenangan hidup sampai kepada
suatu ketika.

Allah Swt. berfirman, bahwa suatu tanda lagi bagi
mereka yang menunjukkan kebesaran kekuasaan Allah
Swt. ialah Dia telah menundukkan laut agar dapat
membawa bahtera, yang antara lain bahkan yang
pertama ialah bahteranya Nabi Nuh a.s.
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Yaitu bahtera yang diselamatkan oleh Allah Swt. dengan
membawa Nuh a.s. dan orang-orang yang beriman
kepadanya, yang pada masa itu tidak ada seorang pun
dari keturunan Bani Adam yang ada di muka bumi ini
selamat selain dari mereka sendiri. Karena itulah Allah
Swt. berfirman:

{235 o GT L9 513
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah bahwa Kami angkut Keturunan mereka

(Yasin: 41)

Yaitu kakek moyang mereka.

(bl Ul 3)

dalam bahtera yang penuh muatan. (Yasin: 41)

Yakni dalam perahu yang penuh dengan muatan
barang-barang dan hewan-hewan yang diperintahkan
oleh Allah kepada Nuh untuk mengangkutnya ke dalam
perahunya dari tiap-tiap jenis sepasang.

|Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa al-masyhun artinya
penuh dengan muatan. Hal yang sama dikatakan oleh
Sa'id ibnu Jubah, Asy-Sya’b, Qatadah, dan As-Saddi.

Ad-Dahhak, Qatadah, serta |bnu Zaid mengatakan
bahwa bahtera yang dimaksud adalah bahteranya Nabi

Nuh a.s.



Firman Allah Swt.;

RTA PRI RYPEHEY
dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka
kendarai seperti bahtera itu. (Yasin: 42)

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa
yang dimaksud ialah unta, karena sesungguhnya unta
itu adalah perahu daratan, mereka menjadikannya
sebagai sarana angkutan dan kendaraan.

Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid,
Al-Hasan, dan Qatadah dalam suatu riwayat yang
bersumber darinya serta lbnu Syaddad dan lain-lainnya

lagi.

As-Saddi dalam riwayat yang lain mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah hewan ternak.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Al-Fadl ibnus Sabbah telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Fuda’il, dan Ata, dari $Sa'id ibnu
Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang telah mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya: dan Kami
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai
semisal dengan bahtera itu. (Yasin: 42)

la mengatakan, "Tahukah kalian, apakah yang dimaksud
oleh firman tadi?" Kami (murid-muridnya) menjawab,
"Tidak tahu." Ibnu Abbas berkata bahwa yang dimaksud
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adalah perahu-perahu yang dibuat sesudah perahu Nabi
Nuh a.s.

Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu Malik, Ad-
Dahhak, Qatadah, Abu Saleh, dan As-Saddi, bahwa yang
dimaksud dengan firman-Nya: dan Kami ciptakan untuk
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu.
(Yasin: 42) yakni perahu-perahu.

Dan pengertian yang dikemukakan oleh pendapat ini
bertambah kuat bila ditinjau dari segi makna firman-
Nya:
sy 555 s Glasa G, et 1 s J )
{izets O3
Sesungguhnya Kami tatkala air telah naik (sampai ke
gunung) Kami bawa (nenek moyang kamu) ke dalam
bahtera, agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan
bagi kamu dan agar diperhatikan cleh telinga yang mau
mendengar. (Al-Haggah: 11-12)

e e e 2

Adapun firman Allah Swt.:

&
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Dan jika Kamimenghendaki, niscaya Kamitenggelamkan
mereka. (Yasin: 43)



Maksudnya, orang-orang yang ada di dalam bahtera itu.

(o)
maka tiadalah bagi mereka penolong. (Yasin: 43)

Yakni tiada seorang pun yang dapat menolong dan
menyelamatkan mereka musibah tenggelam.

{3y0E3 o8 Y3}

dan tidak pula mereka diselamatkan. (Yasin: 43)

dari musibah tenggelam yang menimpa mereka.

(G 25 N

Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat yang
besar dari Kami. (Yasin: 44)

Istisna dalam ayat ini bersifat mungati', yakni tetapi
berkat rahmat Kami, kalian dapat berjalan di daratan,
juga dapat mengadakan perjalanan di laut kemudian
Kami selamatkan kalian sampai masa yang telah

ditentukan. Karena itulah disebutkan dalam firman
selanjutnya:

{gee dI GG}
dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai
kepada suatu ketika (Yasin: 44)

Yaitu sampai waktu yang telah ditentukan di sisi Allah
Swt.
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Yasin, ayat 45-47
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, '""Takutlah kamu
akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan
datang supaya kamu mendapat rahmat, "(niscaya
mereka berpaling). Dan sekali-kali tiada datang kepada
mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan
mereka, melainkan mereka selalu berpaling darinya.

Apabila dikatakan kepada mereka, "Naftkahkanlah
sebagian dari rezeki yang diberikan Allah kepadamu,
"maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada
orang-orang yang beriman, "Apakah kami akan

memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah
menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan,

tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata.”

ﬁ UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]
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Allah Swt. menceritakan perihal keterlanjuran orang-
orang musyrik dalam kesesatan mereka dan tiada
kepedulian mereka terhadap dosa-dosa yang telah
mereka kerjakan dan terhadap masa depan yang ada di
hadapan mereka, yaitu hari kiamat.

(i3 g ] 55 G 31 2 3805

Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Takutlah kamu
akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan
datang.” (Yasin: 45)

Mujahid mengatakan bahwa makna yang dimaksud
ialah dosa-dosa, sedangkan menurut yang lain adalah
kebalikannya.

{5575 pmal}

supaya kamu mendapat rahmat. (Yasin: 45)

Yakni mudah-mudahan Allah mengasihani kalian dan
menyelamatkan kalian dari azab-Nya bila kalian takut
akan hal tersebut. Sebagai kelanjutannya ialah mereka
menolak hal tersebut, bahkan berpaling darinya melalui
firman berikutnya, yaitu:

{03 ST S &1 g-"r-é-"'-‘ i)

Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda
dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka. (Yasin: 46)

Yang menunjukkan keesaan-Nya dan kebenaran rasul-
rasul-Nya.



(e a2 158N}

-

melainkan mereka selalu berpaling darinya. (Yasin: 46)

Maksudnya, mereka tidak mau merenungkannya, tidak
mau menerimanya, dan tidak mau mengambil manfaat
darinya.

e LT

Firman Allah Swt.:

g5 ol 4 53
Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Nafkahkanlah
sebagian dari rezeki yang diberikan Allah kepadamu”

(Yasin: 47)

Yakni apabila mereka diperintahkan  untuk
membelanjakan sebagian dari rezeki yang diberikan
oleh Allah kepada mereka untuk kaum fakir miskin

{57 G dld 928 Gl 6}
maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-
orang yang beriman. (Yasin: 47)

Yaitu memperbincangkan perihal orang-orang beriman
yang fakir, Dengan kata lain mereka berkata kepada
orang mukmin yang menganjurkan mereka untuk
berinfak dengan nada sinis dan tanggapan yang
menentang.
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Apakah kami akan memberi makan kepada orang-

orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan
memberinya makan (Yasin: 47)

Mereka yang kalian anjurkan agar kami berinfak kepada
mereka sekiranya Allah menghendaki, tentulah Dia
memberikan kecukupan kepada mereka dan memberi
mereka makan dari rezeki yang diberikanNya kepada
mereka, dan kami sependapat dengan kehendak Allah
Swt. terhadap mereka.

(o L5 3] 6515
tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata.
(Yasin: 47)

dalam anjuran kalian kepada kami untuk melakukan hal
tersebut.

Ibnu Jarir mengatakan, dapat pula ditakwilkan bahwa
kalimat ini merupakan firman Allah Swt. terhadap
orang-orang kafir yang menentang itu. saat mereka
mendebat orang-orang mukmin yang menganjurkan
kepada mereka untuk berinfak. Allah berfirman kepada
mereka: tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan
yang nyata. (Yasin: 47).

Akan tetapi, pendapat ini masih perlu diteliti lagi. Hanya
Allah-lah Yang Maha Mengetahui.



Yasin, ayat 48-50
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{ (o) Gynzs
Dan mereka berkata, "Bilakah (terjadinya) janiji ini (hari
berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar?"

.—--'n'\_

aglh

Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan
saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka
sedang bertengkar.

Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun
dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya.

Allah Swt. menceritakan tentang keyakinan orang-
orang kafir yang menganggap mustahil terjadinya hari
kiamat. Hal ini diungkapkan melalui firman-Nya:

Segia g
Bilakah (terjadinya) janji ini? (Yasin: 48)
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Dalam ayat lain disebutkan melalui firman-Nya:

(@ dsep ¥ il G Joals)
Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat

meminta supaya hari itu segera didatangkan. (Asy-
Syura: 18)

A TR e

Adapun firman Allah Swt.:

(ova by 24kl 505 v 5,085 )
Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan
saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka
sedang bertengkar. (Yasin: 49)

Artinya, tiada yang mereka tunggu melainkan hanya
satu teriakan saja, dan teriakan ini —hanya Allah Yang
Maha Mengetahui— adalah tiupan sangkakala yang
pertama.

Dilakukan tiupan pada sangkakala yaitu tiupan yang
mengejutkan, saat itu manusia sedang berada di
dalam pasar-pasar mereka dan sedang dalam aktivitas
kehidupan mereka yang saling bersaing dan bertengkar
di antara sesamanya sebagaimana biasanya.

Ketika mereka sedang dalam keadaan seperti itu, tiba-
tiba Allah memerintahkan kepada Malaikat Israfil untuk



meniup sangkakala, Maka Malaikat Israfil melakukan
tiupan yang cukup panjang; tiada seorang pun di
permukaan bumi ini melainkan mendengar suara itu
yang terdengar dari arah langit.

Kemudian manusia yang ada digiring menuju ke Padang
Mahsyar dengan api yang mengepung mereka dari
segala penjuru. Karena itulah disebutkan oleh firman-
Nya:

{a §saails s}
Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun.
(Yasin: 50)

terhadap apa yang dimiliki oleh mereka, karena urusan
yang sedang dialami oleh mereka lebih penting dari itu,

(Osmzn mebdl 3 V3)
dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya.
(Yasin: 50)

Sehubungan dengan bab ini banyak asar dan hadis yang
telah kamikemukakan ditempat lain. Setelah itu barulah
terjadi tiupan kematian yang karenanya semua makhluk
hidup mati semuanya selain Tuhan Yang Mahahidup
lagi terus-menerus mengatur makhluk-Nya. Selanjutnya
terjadi tiupan kebangkitan.
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Yasin, ayat 51-54
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Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar
dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan
mereka. Mereka berkata, "Aduhai, celakalah kami!
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur
kami (kubur)?"

Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah
dan benarlah rasul-rasul-(Nya). Tidak adalah teriakan
itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka
semua dikumpulkan kepada Kami. Maka pada hari itu
seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu
tidak dibalasi kecuali dengan apa yang telah kamu
kerjakan.

Inilah yang disebut tiupan yang ketiga, yaitu tiupan
kebangkitan di mana semua makhluk dihidupkan lagi
dari kuburnya.



Karena itulah disebutkan cleh firman-Nya:

(Gsleds 25 ) Y 5 13 53)
maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari
kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. (Yasin: 51)

An-naslan artinya berjalan dengan cepat, sebagaimana
yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

- }.’ﬂ..-_,,.-}

{EJ_}%J;‘—;EJL;E EE.-.:J uh.-\:-‘ﬂtgduf 1,:..?
(yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan

cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada
berhala-berhala (sewaktu di dunia). (Al-Ma'arij: 43)

e e e

Firman Allah Swt.:

{62835 e G 55 35 G 16)
Mereka berkata, "Aduhai, celakalah kami! Siapakah

yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami
(kubur)?" (Yasin: 52)

Yakni dari kubur mereka yang dahulu semasa mereka

masih hidup di dunia tidak percaya bahwa mereka akan
dibangkitkan hidup kembali dari kubur mereka.

Setelah mereka menyaksikan di tempat mereka
dikumpulkan itu apa yang dahulunya mereka dustakan,
Mereka berkata, "Aduhai, celakalah kami! Siapakah
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e Samudera Jantung Al-Qur'an

yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami
(kubur)?" (Yasin: 52)

Hal ini bukan berarti menafikan siksa kubur bagi mereka
yang selama mereka berada di dalam kuburnya, karena
siksa kubur itu bila dibandingkan dengan kerasnya azab
di alam akhirat sama halnya dengan tidur.

Ubay ibnu Ka'b r.a., Mujahid, Al-Hasan, dan Qatadah
mengatakan, mereka tidur sejenak sebelum
dibangkitkan hidup.

Qatadah mengatakan bahwa hal tersebut terjadi di
antara dua tiupan sangkakala, karena itulah mereka
mengatakan, "Siapakah yang membangunkan kami
dari tempat tidur kami (kubur)?"

Menurut bukan hanya seorang dari kalangan ulama
Salaf, manakala mereka telah mengatakan hal tersebut,
maka orang-orang mukmin menjawab:

(el 5oy S50 G253 G \iB)
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan
benarlah rasul-rasul{Nya). (Yasin: 52)

Al-Hasan mengatakan bahwa yang menjawab mereka
dengan ucapan itu adalah para malaikat.

Tidak ada pertentangan jika kedua pendapat bisa
digabungkan. Hanya Allah yang lebih mengetahui.



Abdur Rahman ibnu Zaid mengatakan bahwa semuanya
adalah ucapan crang-orang kafir: Aduhai, celakalah
kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat
tidur kami (kubur)? Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang
Maha Pemurah dan benarlah rasul-rasul-(Nya) (Yasin
52)

Demikianlah menurut apa yang telah dinukil cleh Ibnu
Jarir, tetapi dia sendiri memilih pendapat yang pertama

karena pendapat itulah yang paling sahih.

Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:

(Gaadal 4 58 ool Ladll 33155 o a5 136 55 G 15063
Dan mereka berkata, "Aduhai, celakalah kita!" Inilah
hari pembalasan. Inilah hari keputusan yang kamu
selalu mendustakannya. (Ash-Shaffat: 20-21)

P8 GUIS el 78 1pd G e oud) Loy K5L) pe5 5303
i Q) A QS & T 30 BV chall 11 el 683 5,503

{opalad ¥ 8 22T e 233 1368 e
Dan pada hari terjadinya kiamat, bersuimpahlah

orang-orang yang berdosa, bahwa mereka tidak

berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat saja. Seperti
demikianlah mereka selaludipalingkan(darikebenaran).

Berkata orang-crang yang diberi ilmu pengetahuan
dan  keimanan (kepada orang-orang yang

e UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]



e Samudera Jantung Al-Qur'an

kafir).”Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam
kubur) menurut Kketetapan Allah, sampai hari
berbangkit; maka inilah hari berbangkit itu, tetapi kamu
selalu tidak meyakininya).” (Ar-Rum: 55-56)

L s

Adapun firman Allah Swt.:

{55752 Gl i A BB E5a 250 ) E3E )
Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja,
maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada
Kami. (Yasin: 53)

Semakna dengan firman Allah Swt. dalam ayat lain:

(57U 2h 135 * Sy 725 2 WOB)

Sesungguhnya pengembalian itu hanya dengan satu
kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup
kembali di permukaan bumi. (An-Nazi'at: 13-14)

{ ﬁ}‘ﬂ\@f?‘i&u\fhwj}

Tidak ada kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap
mata atau lebih cepat (lagi). (An-Nahl: 77)

Dan firman Allah Swt.:

{3 V) 23] O {455 s § prorias 05,255 2533
yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu
mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira



bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali
sebentar saja. (Al-lsra: 52)

Yaitu sesungguhnya Kami hanya memerlukan sekali
perintah saja, maka dengan serta merta mereka
semuanya dihadapkan kepada Kami.'

(G5 o D5 Y 505)
Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan
sedikit pun. (Yasin: 54)

Yakni dari amal perbuatannya.

(551035 (5576 ) 5332 33}
dan kamu tidak dibatasi, kecuali dengan apa yang telah
kamu kerjakan. (Yasin: 54)
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Yasin, ayat 55-58
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Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-
senang dalam kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri

mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di
atas dipan-dipan.

Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan
memperoleh apa yang mereka minta. (Kepada mereka
dikatakan), "Salam, "sebagai ucapan selamat dari Tuhan
Yang Maha Penyayang.

Allah Swt. menceritakan perihal ahli surga, bahwa
keadaan mereka di hari kiamat apabila telah
diberangkatkan dari Padang Mahsyar, lalu mereka
ditempatkan di taman-taman surga, dan bahwa mereka
sibuk dengan urusan mereka sendiri yang bergelimang
dalam kenikmatan yang abadi dan keberuntungan yang
besar.
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Al-Hasan Al-Basridan IsmailibnuAbuKhalid mengatakan
bahwa ahli surga terlalu sibuk dengan urusannya untuk
memperhatikan azab yang diterima oleh penghuni
neraka.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya: bersenang-senang dalam kesibukan
(mereka). (Yasin: 55) Yakni merasa kagum dengan
kenikmatan yang mereka alami. Hal yang sama telah
dikatakan oleh Qatadah.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa arti fakihun adalah
bersenang-senang.

Abdullah ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Sa'id ibnul
Musayyab, lkrimah, Al-Hasan, Qatadah, Al-A'masy,
Sulaiman At-Taimi, dan Al-Auza'i telah mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya: Sesungguhnya
penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam
kesibukan (mereka). (Yasin: 55) Mereka mengatakan
bahwa kesibukan ahli surga ialah memecahkan selaput-
selaput dara (istri-istri mereka).

Dan Ibnu Abbas r.a. sendiri mengatakan sehubungan
dengan makna firman-Nya: bersenang-senang dalam
kesibukan (mereka). (Yasin: 55) Yakni mendengarkan
alunan musik petikan kecapi.

Abu Hatim mengatakan bahwa barangkali kekeliruan
dari pendengarnya (yang mendengarnya dari Ibnu



Abbas), sesungguhnya yang dimaksud dengan
kesibukan di sini adalah memecahkan selaput-selaput
dara

HAER e EFEE

Firman Allah Swt.:

{51 o2}

Mereka dan istri-istri mereka. (Yasin: 56)

Yaitu bersama permaisuri-permaisurinya, menurut
Mujahid.

(9% &)
berada dalam tempat yang teduh. (Yasin: 56)

Maksudnya, berada di dalam naungan pepohonan
surga.

Y CABHRN

bertelekan di atas dipan-dipan. (Yasin: 56)

Ibnu Abbas Mujahid, Ikrimah, Muhammad ibnu Ka'b,
Al-Hasan, Qatadah As-Saddi, dan Khasif mengatakan
makna ara-ik ialah ranjang-ranjang yang berkelambu.
Menurut hemat kami, perumpamaannya di dunia ini
sama dengan pelaminan-pelaminan yang dihiasi dengan
aneka ragam kain kelambu. Hanya Allah sajalah Yang
Maha Mengetahui.
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Firman Allah Swt:
o AP L
{5042 o4}
Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan. (Yasin:
57)

dari berbagai jenis buah-buahan.

{85853 b 13
dan memperoleh apa yang mereka minta. (Yasin: 57)

Apa pun yang mereka minta, pasti mereka
mendapatkannya dari semua jenis kesenangan.
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lbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Auf Al-Himsi, telah
menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id ibnu
Kasir ibnu Dinar, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Muhajir, dari Ad-Dahhak Al-Mu'afiri,
dari Sulaiman ibnu Musa, telah menceritakan kepadaku
Kuraib, ia pernah mendengar Usamah ibnu Zaid r.a.
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,
Adakah orang yang menginginkan masuk surga, karena
sesungguhnya surga itu keindahannya tidak dapat
terbayangkan.

Surga itu demi Tuhan Ka'bah, semuanya merupakan
nur (cahaya) yang berkemilauan, wewangian yang
semerbak aromanya, gedung-gedung yang kokoh,
sungai-sungai yang mengalir, buah-buahan yang masak,
istri-istri yang cantik jelita, perhiasan yang banyak,
tempat tinggal yang abadi di negeri yang penuh dengan
keselamatan, buah-buahan yang segar, kebaikan dan
nikmat yang berlimpah di tempat yang tinggi lagi
menyenangkan.

Mereka (para sahabat) berkata, "Ya, wahai Rasulullah,
kamilah orang-orang yang sedang mengadakan
persiapan untuk memasukinya." Rasulullah Saw.
bersabda.”Katakanlah. 'Insya Allah'Maka para sahabat
mengatakan, "Insya Allah"

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh lbnu Majah
di dalam Kitabuz Zuhud, bagian dari kitab Sunan-nya
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melalui hadis Al-Walid ibnu Muslim, dari Muhammad
ibnu Muhajir dengan sanad yang sama.

el e sl R

Firman Allah Swt.:

{25 2 e V33 p30)
(Kepada mereka dikatakan), "Salam, " sebagai ucapan
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (Yasin: 58)

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas r.a. telah
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
(Kepada mereka dikatakan).”Salam.” sebagai ucapan
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (Yasin: 58)
Sesungguhnya Allah Swt. sendirilah yang melimpahkan
selamat kepada penduduk surga.

Pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas ini semakna
dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya:

(P 4300 2% peist )
Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang
mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah,
"Salam.” (Al-Ahzab: 44)

IbnuAbuHatimsehubungandenganmaknaayatinitelah
meriwayatkan sebuah hadis yang di dalam sanadnya
terdapat hal yang perlu diteliti. la mengatakan:
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Telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Yusuf,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib, telah menceritakan
kepada kami Abu Asim Al-Ibadani, telah menceritakan
kepada kami Al-Fadl Ar-Raqqasyi, dari Muhammad ibnul
Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah r.a. yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, bahwa ketika
ahli surga sedang bergelimang di dalam kenikmatannya,
tiba-tiba muncullah cahaya pada mereka, lalu mereka
mengangkat Kepalanya memandang ke arah cahaya
itu, dan ternyata Tuhan Yang Maha Agung menengok
mereka dari atas mereka, lalu berfirman, "Selamat
kepada kalian semua, hai penduduk surga.”

Yang demikian itulah yang dimaksud oleh firman-Nya:
(Kepada mereka dikatakan), "Salam, " sebagai ucapan
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selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (Yasin: 58)

Maka Allah memandang kepada mereka, dan mereka
memandang kepada-Nya. Mereka tidak mengalihkan
pandangannya kepada sesuatu pun selama mereka
memandang kepada Allah Swt. karena nikmatnya yang
tak terperikan, hingga Allah Swt. menutup diri dari
mereka dengan hijab-Nya dan yang tertinggal adalah
cahaya dan berkah-Nya yang melimpah atas mereka di
rumah-rumah mereka.

Imam Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini di dalam
Kitabus Sunnah bagian dari kitab Sunan-nya melalui
Muhammad ibnu Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib
dengan sanad yang sama.

Ibnu Jarirmengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada kami Harmalah,
dari Sulaiman ibnu Humaid yang mengatakan bahwa
ia pernah mendengar Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi
menceritakan hadis berikut dari Umar ibnu Abdul Aziz
yang mengatakan bahwa apabila Allah Swt. telah selesai
dari ahli surga dan ahli neraka, maka Dia datang dengan
diselimuti oleh awan bersama para malaikat.

Lalu Allah Swt. mengucapkan selamat kepada penghuni

surga, dan mereka menjawab ucapan selamat Allah
Swt. Selanjutnya Al-Qurazi mengatakan bahwa hal

tersebut disebutkan di dalam Kitabullah oleh firman-



Nya yang mengatakan: (Kepada mereka dikatakan),
"Salam, "' sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha
Penyayang. (Yasin: 58) Kemudian Allah Swt. berfirman,
""Mintalah kepada-Ku."

Mereka menjawab, "Wahai Tuhan, apakah yang harus
kami minta kepada-Mu?" Allah Swt. berfirman, "Benar,

mintalah kepada-Ku." Mereka berkata, "Kamimemohon
kepada-Mu, ya Tuhan kami, rida-Mu."

Allah Swt. berfirman, "Rida-Ku Kulimpahkan kepada
kalian di rumah kehormatan-Ku." Mereka berkata, "Ya
Tuhan kami, lalu apa lagi yang harus kami mintakan
kepada-Mu. Maka demi keagungan dan kebesaran-Mu
serta ketinggian kedudukan-Mu. seandainya Engkau
beri izin kepada kami untuk memberi rezeki kepada
manusia dan jin, tentulah kami dapat memberi mereka
makan, minum, pakaian, dan pelayanan kepada mereka
tanpa mengurangi barang sedikit pun dari apa yang ada
pada kami."

Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya Aku masih
mempunyai tambahan buat kalian." Muhammad ibnu
Ka'b Al-Qurazi melanjutkan, bahwa lalu hal tersebut
diputuskan buat mereka di tempat-tempat mereka,
hingga akhirnya Allah bersemayam di singgasana-
Nya, setelah itu datanglah hadiah-hadiah dari Allah
Swt, untuk mereka yang dibawa oleh para malaikat.
Kemudian disebutkan selanjutnya hingga akhir asar.
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Asar ini berpredikat garib. diketengahkan oleh Ibnu
Jarir melalui berbagai jalur, hanya Allah Yang Maha
Mengetahui.

Yasin, ayat 59-62
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Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), "Berpisahlah
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai
orang-orang yang berbuat jahat.

Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, hai
Bani Adam, supaya kamu tidak menyembah setan.
Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi
kamu. dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan
yang lurus. Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan
sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak
memikirkan?

Allah Swt berfirman, menceritakan nasib yang dialami
oleh orang-orang kafir kelak di hari kiamat, yaitu Dia
telah memerintahkan kepada mereka agar berpisah
dari tempat orang-orang mukmin.

Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh
Allah Swt. dalam firman-Nya:
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(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan
mereka semuanya kemudian Kami berkata kepada
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan),
"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu
itu.” Lalu Kami pisahkan mereka. (Yunus. 28)

{-_.d .‘iﬂ -':'.d'.d
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Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka
(manusia) bergolong-golongan. {Ar-Rum: 14)

Dan firman Allah Swt.:

{Gs8 5y 3225}
pada hari itu mereka terpisah-pisah (Ar-Rum: 43)

Yakni menjadi dua golongan yang terpisah (golongan
orang mukmin dan golongan orang kafir). Dan firman
Allah Swt.:

02985 Al (393 Lo §gons |98 a3 13Ty lyalls Gl |y 281}

(et Bl )
(Kepada malaikat diperintahkan), "Kumpulkanlah
orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka
dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah

selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke
neraka. (Ash-Shaffat: 22-23)
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Firman Allah Swt.;

(Gh 538 2520 ) GU B 1, a3 N 13T g3 G ) 3o )
Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, hai

Bani Adam, supaya kamu tidak menyembah setan?
Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi

kamu. (Yasin: 60)

Ini merupakan ancaman dari Allah Swt. yang ditujukan
kepada orang-orang kafir dari kalangan Bani Adam.
Yaitu mereka yang menaati setan, padahal setan itu
adalah musuh besar mereka; dan mereka durhaka
terhadap Tuhan Yang Maha Pemurah, padahal Dialah
Yang Menciptakan dan Yang Memberi rezeki mereka.
Karena itulah dalam firman berikutnya disebutkan:

(i Do 133 34581 o3}
dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang
lurus (Yasin: 61)

Artinya, Aku telah memerintahkan kepada
kalian sewaktu di dunia untuk menentang setan.
Kuperintahkan pula kalian agar menyembah-Ku, karena
inilah jalan yang lurus. Tetapi kalian menempuh jalan
yang lain, dan kalian mengikuti apa yang diperintahkan
oleh setan. Dalam firnan berikutnya disebutkan:

{05 S f20t J1 3035



Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian
besar di antaramu. (Yasin: 62)

Lafaz jibillan menurut pendapat lain diucapkan jubilan,
dan di antara ahli giraat ada yang membacanya
jiblan, maka yang dimaksud ialah 'sebagian besar dari
manusia'. Demikianlah menurut Mujahid, Qatadah, As-
Saddi, dan Sufyan ibnu Uyaynah.

e e e e o o e

Firman Allah Swt.:

{Gghand 1y 2131}
Maka apakah kamu tidak memikirkan? (Yasin: 62)

Yakni apakah kalian tidak berakal hingga menentang
Tuhan kalian yang telah memerintahkan kepada kalian
agar menyembah-Nya semata tiada sekutu bagi-Nya,
lalu justru kalian mengikuti setan?
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami
Abdur Rahman ibnu Muhammad Al-Muharibi, darilsmail
ibnu Rafi', dari seseocrang yang telah menceritakan
kepadanya hadis berikut dari Muhammad ibnu Ka'b Al-
Qurazi, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda, bahwa apabila hari
kiamat tiba, Allah Swt. memerintahkan kepada neraka
Jahanam (untuk keluar).

Maka keluarlah dari neraka Jahanam sesuatu yang
bentuknya seperti leher dalam rupa yang hitam pekat,
lalu berkata: "Bukankah Aku telah memerintahkan
kepadamu, hai Bani Adam, supaya kamu tidak
menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu," dan hendaklah kamu
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.

Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian
besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak
memikirkan. Inilah Jahanam yang dahulu kamu diancam
(dengannya). (Yasin: 60-63)

Maka manusia pun bergolong-golong secara terpisah
dan mereka berlutut; hal inilah yang diungkapkan oleh
Allah Swt. melalui firman-Nya: Dan (pada hari itu) kamu



lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil
untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu

kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu
kerjakan. (Al-Jasiyah: 28)
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Yasin, ayat 59-62
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Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), "Berpisahlah
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai
orang-orang yang berbuat jahat. Bukankah Aku telah
memerintahkan kepadamu, hai Bani Adam, supaya
kamu tidak menyembah setan.

-
- d"i'
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Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi
kamu. dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan
yang lurus. Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan
sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak
memikirkan?



Allah Swt berfirman, menceritakan nasib yang dialami
oleh orang-orang Kafir kelak di hari kiamat, yaitu Dia
telah memerintahkan kepada mereka agar berpisah dari
tempat orang-orang mukmin. Ayat ini semakna dengan
apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

o8 al (e8GR 187l Gpdll (e O Lt (8702 255}

faas s
(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan
mereka semuanya kemudian Kami berkata kepada
orang-orang vyang mempersekutukan (Tuhan),
"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu
itu.” Lalu Kami pisahkan mereka. (Yunus. 28)
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Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka
(manusia) bergolong-golongan. (Ar-Rum: 14)

Dan firman Allah Swt.:

- rE S~
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pada hari itu mereka terpisah-pisah (Ar-Rum: 43)

Yakni menjadi dua golongan yang terpisah (golongan
orang mukmin dan golongan orang kafir). Dan firman
Allah Swt.:
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(Kepada malaikat diperintahkan), "Kumpulkanlah
orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka
dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah
selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke
neraka. (Ash-Shaffat; 22-23)

ek I Ak

Firman Allah Swt.:

(Gape 38 282 ) HUALEN 1,025 Y 3151 g3 6 2é=dd) Sq8 )
Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, hai
Bani Adam, supaya kamu tidak menyembah setan?
Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi
kamu. (Yasin: 60)

Ini merupakan ancaman dari Allah Swt. yang ditujukan
kepada orang-orang kafir dari kalangan Bani Adam.
Yaitu mereka yang menaati setan, padahal setan itu
adalah musuh besar mereka; dan mereka durhaka
terhadap Tuhan Yang Maha Pemurah, padahal Dialah
Yang Menciptakan dan Yang Memberi rezeki mereka.
Karena itulah dalam firman berikutnya disebutkan:

(LaEis B 158 308 ols)
dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang
lurus (Yasin: 61)

Artinya, Aku telah memerintahkan kepada
kalian sewaktu di dunia untuk menentang setan.



Kuperintahkan pula kalian agar menyembah-Ku, karena
inilah jalan yang lurus. Tetapi kalian menempuh jalan
yang lain, dan kalian mengikuti apa yang diperintahkan
oleh setan. Dalam firman berikutnya disebutkan:

{5 s ol 213305}
Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian
besar di antaramu. (Yasin: 62)

Lafaz jibillan menurut pendapat lain diucapkan jubilan,
dan di antara ahli giraat ada yang membacanya
jiblan, maka yang dimaksud ialah 'sebagian besar dari
manusia'. Demikianlah menurut Mujahid, Qatadah, As-
Saddi, dan Sufyan ibnu Uyaynah.

S S D

Firman Allah Swt.:

{55ha83 153,25 (51}
Maka apakah kamu tidak memikirkan? {Yasin: 62)

Yakni apakah kalian tidak berakal hingga menentang
Tuhan kalian yang telah memerintahkan kepada kalian
agar menyembah-Nya semata tiada sekutu bagi-Nya,
lalu justru kalian mengikuti setan?
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lbnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami
Abdur Rahman ibnu Muhammad Al-Muharibi, dariIsmail
ibnu Rafi', dari seseorang yang telah menceritakan
kepadanya hadis berikut dari Muhammad ibnu Ka'b Al
Qurazi, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda, bahwa apabila hari
kiamat tiba, Allah Swt. memerintahkan kepada neraka
Jahanam (untuk keluar).

Maka keluarlah dari neraka Jahanam sesuatu yang
bentuknya seperti leher dalam rupa yang hitam pekat,
lalu berkata: '"Bukankah Aku telah memerintahkan
kepadamu, hai Bani Adam, supaya kamu tidak
menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu," dan hendaklah kamu
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.



Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian
besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak
memikirkan. Inilah Jahanam yang dahulu kamu diancam
(dengannya). (Yasin: 60-63)

Maka manusia pun bergolong-golong secara terpisah
dan mereka berlutut; hal inilah yang diungkapkan oleh
Allah Swt. melalui firman-Nya: Dan (pada hari itu) kamu
lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil
untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu
kerjakan. (Al-Jasiyah: 28)

g UISEA YEUNS IS}y huq) Jisje]



e Samudera Jantung Al-Qur'an

Yasin, ayat 63-67
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Inilah Jahanam yang dahulukamudiancam (dengannya).
Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu
dahulu mengingkarinya.

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka
usahakan. Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah
Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka
berlomba-lomba (mencari) jalan.

Maka betapakah mereka dapat melihat(nya). Dan
jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami ubah mereka
di tempat mereka berada; maka mereka tidak sanggup
berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali.



Dikatakan kepada Bani Adam yang kafir-kafir kelak pada
hari kiamat saat neraka Jahanam telah dimunculkan di
hadapan mereka dengan nada kecaman dan cemochan:

Hedeg 28 g 535 0ad)
Inilah Jahanam yang dahulukamudiancam (dengannya).
(Yasin: 63)

Maksudnya, inilah azab yang pernah diperingatkan oleh
pararasul kepadakalian, namunkalianmendustakannya.

&g pamd S A Gl
Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu
dahulu mengingkarinya. (Yasin: 64)

Semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain
melalui ﬁrman—Nya'

pada hari mereka didorong ke neraka Jahanam dengan
sekuat-kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), "Inilah
netaka yang dahulu kamu selalu mendustakannya.”
Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? (At-

Tur: 13-15)
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Adapun firman Allah Swt.:
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Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah
kepada kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka
usahakan. (Yasin: 65)

Ayat ini menceritakan keadaan orang-orang kafir dan
orang-orang munafik kelak di hari kiamat ketika mereka
mengingkari perbuatan jahat mereka di dunia dan
mengucapkan sumpah untuk itu. Maka Allah mengunci
mulut mereka dan dibiarkanlah oleh-Nya semua
anggota tubuh lainnya berbicara menjadi saksi atas apa
yang telah mereka perbuat.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Abu Syaibah |brahim ibnu Abdullah ibnu
Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Minjab
ibnul Haris At-Tamimi, telah menceritakan kepada kami
Abu Amir Al-Azdi, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, dari Ubaid Al-Maktab, dari Al-Fadl ibnu Amr, dari
Asy-Sya'bi, dari Anas ibnu Malik r.a. yang mengatakan
bahwa ketika kami bersama Nabi Saw., tiba-tiba beliau
tersenyum sehingga gigi serinya kelihatan.

Kemudian beliau Saw. bersabda, "Tahukah kalian,
mengapa aku tertawa?" Kami menjawab, "Allah dan
Rasul-Nya lebih mengetahui." Nabi Saw. bersabda:
Karena bantahan seorang hamba kepada Tuhannya
pada hari kiamat. Si hamba berkata, "Ya Tuhankuy,
bukankah Engkau melindungiku dari kezaliman?" Tuhan
berfirman, "Benar.”

Si hamba berkata, "Saya tidak memperkenankan ada
yang bersaksi terhadapku kecuali hanya diriku sendiri.”
Tuhan berfirman, "Cukuplah dirimu sendiri pada waktu
ini sebagai penghitung terhadapmu, juga malaikat
pencatat amal perbuatanmu sebagai saksinya.”
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Maka dikuncilah mulutnya, lalu dikatakan kepada
anggota-anggota tubuhnya, "Berbicaralah kamu, maka
semua anggota tubuhnya berbicara tentang amal
perbuatannya. Kemudian dibiarkan antara dia dan
anggota tubuhnya untuk berbicara. Maka ia berkata
(kepada anggota tubuhnya), "Celaka dan siallah kalian,
dahulu aku berjuang membelamu (dan sekarang kamu
mencelakakan diriku).”

Imam Muslim dan Imam Nasai meriwayatkannya.
Mereka berdua menerima hadis ini dari Abu Bakar ibnu
Abun Nadr, dari Abun Nadr, dari Ubaidillah ibnu Abdur
Rahman Al-Asyja'i, dari Sufyan As-Sauri dengan sanad
yang sama. Kemudian Imam Nasai mengatakan bahwa
ia tidak mengetahui seseorang meriwayatkan hadis ini
dari Sufyan selain Al-Asyja'i. Hadis ini berpredikat garib,
hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui. Demikianlah
menurut Imam Nasai.

Dan dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan hal
yang semisal melalui riwayat Abu Amir, dari Abdul Malik
ibnu Amr Al-Asadi Al-Aqdi, dari Sufyan.
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Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Ma'mar, dari Bahz ibnu Hakim, dari ayahnya,
dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:



Sesungguhnya kalian kelak akan dipanggil dalam
keadaan mulut Kkalian ditutup dengan penyumbat.
Maka anggota tubuh seseorang dari kalian yang mula-
mula ditanyai adalah paha dan bahunya.

Imam Nasai meriwayatkannya dari Muhammad ibnu
Rafi', dari Abdur Razzaq dengan sanad yang sama.

Sufyan ibnu Uyaynah telah menceritakan dari Suhail,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah
Saw. tentang hadis hari kiamat yang cukup panjang, di
dalamnya disebutkan bahwa:
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kemudian crang yang ketiga dihadapkan, lalu ditanya,
"Amal apakah yang kamu bawa?" la menjawab, "Aku
adalah hambaMu, beriman kepada-Mu dan kepada
Nabi-Mu serta Kitab-Mu. Dan aku mengerjakan puasa,
salat, dan berzakat,"” lalu ia mengucapkan pujian yang
baik sebatas kemampuannya.
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Lalu dikatakan kepadanya, '"Ingatlah, Aku akan
membangkitkan saksi dari Kami terhadapmu.” Lalu ia
berpikir untuk mencari siapa yang akan menjadi saksi
terhadap dirinya.

Maka Allah membungkam mulutnya dan dikatakan
kepada pahanya, "Berbicaralah!" Maka pahanya,
dagingnya, dan tulangnya berbicara, menceritakan
semua amal perbuatan yang pernah dilakukannya.
Demikianlah nasib yang dialami oleh orang munafik, hal
itu dilakukan terhadapnya agar alasan Allah kuat, dan
itulah yang membuat Allah murka terhadapnya.

Imam Muslim dan Imam Abu Daud meriwayatkannya
melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah secara panjang
lebar.
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lbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami
Hisyam ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami
Ismail ibnu lyasy, telah menceritakan kepada kami
Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, dari
Ugbah ibnu Amir r.a., bahwa ia pernah mendengar



Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya anggota
tubuh manusia yang mula-mula berbicara di hari semua
mulut dibungkam adalah paha kaki kirinya.

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Muhammad ibnu
Auf dari Abdullah ibnul Mubarak dari Ismail ibnu lyasy
dengan sanad dan lafaz yang semisal.

Imam Ahmad menilai jayyid sanad hadis ini. Untuk itu
dia mengatakan:

o el 55 R 5 Jeelly B (gt 4 iad Eis

aliple o £8 58 s (8 st acd :‘@wu“‘ﬁu

gﬁ‘giae,;ﬁﬁjf e 15 ade b1 [0 i 425 aes
L g v o B (34 15 (65

c__ PN

telah menceritakan kepada kami Al-Hakam ibnu Nafi,
telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu lyasy, dan
Damdam ibnu Zur'ah dariSyuraihibnu Ubaid Al-Hadrami
dari seseorang yang menceritakan hadis ini kepadanya,
dari Ugbah ibnu Amir r.a. bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya anggota
tubuh manusia yang mula-mula berbicara di hari semua
mulut dikunci ialah paha kaki kirinya.

Ibnu Jarirmengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ya'qub ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami
Ilbnu Aliyyah, telah menceritakan kepada kami Yunus
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ibnu Ubaid, dari Humaid ibnu Hilal yang mengatakan
bahwa Abu Burdah pernah mengatakan bahwa Abu
Musa Al-Asy'ari r.a. telah berkata bahwa kelak di
hari kiamat orang mukmin dipanggil untuk menjalani
perhitungan amal perbuatan.

Lalu Tuhannya menampakkan kepadanya semua amal
perbuatannya antara Dia dan orang mukmin itu. Maka
orang mukmin itu mengakuinya dan mengatakan,
"Benar, ya Tuhanku, aku telah melakukan anu dan anu
dan anu."

Maka Allah Swt. mengampuni semua dosanya dan
menutupi sebagian darinya. Tiada seorang makhluk
pun yang melihat dosa-dosa tersebut barang sedikit
pun, dan yang tampak hanyalah kebaikan-kebaikannya
saja, sehingga orang mukmin itu menginginkan
andaikata semua manusia melihatnya. Dan orang kafir
serta orang munafik dipanggil untuk menjalani hisab
amal perbuatannya, maka Tuhannya membeberkan
kepadanya semua amal perbuatannya.

Tetapi ia mengingkarinya dan berkata, "Ya Tuhanku,
demi Keagungan-Mu, sesungguhnya malaikat ini telah
mencatat pada buku amalku hal-hal yang tidak aku
kerjakan.”"

Maka malaikat pencatat amal perbuatan berkata
kepadanya, "Bukankah kamu telah melakukan anu di

hari anu di tempat anu?" la menjawab, "Tidak, demi



keagungan-Mu, ya Tuhanku, aku tidak melakukannya."
Apabila ia mengingkari semuanya itu, maka Allah
Swt. membungkam mulutnya. Abu Musa Al-Asy'ari
r.a. melanjutkan, bahwa sesungguhnya ia menduga
anggota tubuhnya yang mula-mula berbicara ialah paha
kanannya.

Kemudian Abu Musa Al-Asy'ari membaca firman-Nya:
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah
kaki mereka terhadap apa vang dahulu mereka
usahakan. (Yasin: 65)

et At e

Adapun firman Allah Swt.:

{Oaram 3 Blrall bl el o Valla) 2SS 5}
Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami hapuskan
penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba-

lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat
melihatnya). (Yasin: 66)

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu
Abbas sehubungan dengan tafsir ayat ini. Ibnu Abbas
mengatakan bahwa seandainya Kami menghendaki,
pastilah Kami sesatkan mereka dari jalan petunjuk,
maka betapakah mereka dapat melihatnya. Di lain
kesempatan Ibnu Abbas mengartikan tamasna dengan
pengertian 'Kami butakan'.
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Al-Hasan Al-Basri mengatakan, "Jikalau Allah
menghendaki, tentulah mata mereka dibutakan-Nya
sehingga mereka menjadi buta dan tidak dapat melihat
jalan yang ditempuhnya."

As-Saddi mengatakan bahwa seandainya Kami
menghendaki, tentulah Kami butakan penglihatan
mereka.

Mujahid, Abu Saleh, Qatadah, dan As-Saddi mengatakan
bahwa lalu mereka berlomba-lomba menuju sirat yakni
jalan.

Ibnu Zaid mengatakan, yang dimaksud dengan sirat
dalam ayat iniialah kebenaran, maka betapakah mereka
dapat melihatnya karena Kami telah membutakan
penglihatan mereka.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa
makna fa-anna yubsirun ialah mereka tidak dapat
melihat perkara hak.

ot st sl e et

Firman Allah Swt.:

{565 Jo malid 0L i)

Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami ubah
mereka di tempat mereka berada. (Yasin: 67)



Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa
makna masakhnahum ialah Kami binasakan mereka.

As-Saddi mengatakan bahwa makna yang dimaksud
ialah Kamu ubah bentuk mereka.

Abu Saleh mengatakan, maksudnya Kami jadikan
mereka batu-batuan.

Al-Hasan Al-Basri dan Qatadah mengatakan bahwa
tentulah Allah menjadikan mereka terduduk di atas kaki
mereka.

Karena itulah disebutkan dalam firman berikutnya:
(G 14205500 5}

maka mereka tidak sanggup berjalan lagi. (Yasin: 67)

Yakni melangkah ke arah depan.
(o V3)
dan tidak (pula) sanggup kembali. (Yasin: 67)

Yaitu ke arah belakang, bahkan mereka tetap berada di
tempatnya, tidak dapat maju dan tidak dapat mundur.
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Yasin, ayat 68-70
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Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya,
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadiannya).
Maka apakah mereka tidak memikirkan? Dan Kami
tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan
bersyair itu tidaklah [ayak baginya.

Al-Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab
yang memberi penerangan, supaya dia (Muhammad)
memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup
(hatinya) dan '"supaya pastilah ketetapan (azab)
terhadap orang-orang kafir.



Allah Swt, menceritakan tentang anak Adam, bahwa
manakala usianya dipanjangkan, maka dikembalikanlah
ia kepada keadaan lemah sesudah kuat dan lelah
sesudah semangat. Seperti yang disebutkan di dalam
firman-Nya:
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Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu l[emah (kembali)
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahuilagi Mahakuasa.

(Ar-Rum: 54)

Dan firman Allah Swt.:

(B e 4 e e IS ot 9551 1 53 (o 1)
dan diantara kamu ada yang dikembalikan kepada umur
yang paling lemah (lanjut dan pikun) supaya dia tidak
mengetahuilagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya.
(An-Nahl: 70)

Makna yang dimaksud —hanya Allah Yang Maha
Mengetahui— memberitakan tentang keadaan dunia
ini, bahwa ia adalah negeri yang lenyap dan sebagai
tempat persinggahan, bukan negeri yang abadi,
bukan pula tempat menetap selamanya. Karena itulah
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disebutkan dalam firman berikutnya:

{Galang 31}
Maka apakah mereka tidak memikirkan? (Yasin: 68)

Yakni tidakkah mereka menggunakan akal pikirannya
untuk merenungkan permulaan kejadian mereka,
kemudian perjalanan hidup mereka yang berakhir
di usia tua, lalu usia pikun, agar mereka mengetahui
bahwa diri mereka itu diciptakan bukan untuk menetap
di negeri yang fana ini, melainkan untuk negeri akhirat
yang abadi. Dia harus pindah dari negeri fana ke negeri
kekekalan yang tidak berpindah lagi sesudahnya.
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Firman Allah Swt.:
{HL;.:.J Yy '.l.iJiiL:J.E _5}

Dan Kami tidak mengajarkan syair Kepadanya

(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya.
(Yasin: 69)

Allah Swt. menceritakan perihal Nabi-Nya Muhammad
Saw., bahwa Dia tidak mengajarkan syair kepadanya.

{3 g G3)
dan bersyair itu tidak layak baginya. (Yasin: 69)



Nabi Muhammad Saw. diciptakan tidak untuk
bersyair. Karena itu, dia tidak dapat bersyair dan tidak
menyukainya, serta secara fitrah bukanlah sebagai
penyair. Berkaitan dengan hal ini telah disebutkan
bahwa beliau Saw. tidak pernah hafal suatu bait
pun dengan wazan yang teratur, melainkan beliau
mengucapkannya secara acak dan tidak lengkap.

Abu Zar'ah Ar-Razi mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ismail ibnu Mujalid, dari ayahnya, dari Asy-
Sya'bi yang mengatakan bahwa tidak sekali-kali Abdul
Muttalib melahirkan keturunan, baik laki-laki maupun
perempuan, melainkan pandai bersyair, terkecuali
Rasulullah Saw.

Demikianlah menurut apa yang disebutkan oleh Ibnu
Asakir dalam autobiografi Atabah ibnu Abu La'b yang
matinya dimakan oleh singa di Az-Zarqa.

lbnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami
Abu Salamah, telah menceritakan kepada kamiHammad
ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid, dari Al-Hasan Al-Basri
yang mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah
Saw. pernah mengutip bait syair berikut:

ot sl Ly 23 S

Cukuplah Islam dan uban menjadi peringatan bagi
seseorang.
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Maka Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, bunyi syair
itu sebenarnya harus seperti ini:

« Ga 5 ANl i S
Cukuplah Uban dan Islam menjadi peringatan bagi
seseorang.

Abu Bakar atau Umar berkata: Aku bersaksi
sesungguhnya engkau adalah Rasulullah,  Allah
berfirman: Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya.
(Yasin:69)
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Mugirah,
dari Asy-Sya'bi, dari Aisyah r.a. yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. apabila merasa ragu terhadap suatu
berita, maka beliau mengutip ucapan syair Tarfah yang
mengatakan: dan akan datang kepadamu seseorang
membawa berita-berita yang kamu belum membuat
persiapan (untuk menghadapinya).

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Nasai di
dalam kitab Al-Yaum wal Lailah melalui jalur Ibrahim ibnu



Muhajir, dari Asy-Sya'bi, Imam Turmuzi dan juga Imam
Nasai telah meriwayatkan pula hal yang semisal melalui
hadis Al-Migdam ibnu Syuraih ibnu Hani', dari ayahnya,
dari Aisyah r.a. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan
bahwa hadis ini hasan sahih.
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Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Yusuf ibnu Musa, telah
menceritakan kepada kami Usamah, dari Za-id, dari
Sammak, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas r.a. yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah mengutip
ucapan penyair yang bunyinya seperti berikut: dan
akan datang kepadamu seseorang membawa berita-
berita yang kamu belum membuat persiapan (untuk

menghadapinya).

Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa diriwayatkan
pula oleh selain zaidah, dari Sammak, dari Atiyyah, dari
Aisyah r.a.

Apa yang telah disebutkan di atas merupakan petikan
dari syair Tarfah ibnul Abd dalam Mu’allagat-nya yang
terkenal itu. Bait yang telah disebutkan merupakan
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kalimat akhirnya, sedangkan permulaannya adalah
seperti berikut:
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Hari-hari (masa) akan menampakkan kepadamu banyak
halyangbelumkamuketahui,danakandatangseseorang
kepadamu membawa berita-berita yang kamu belum
membuat persiapan (untuk menyambutnya). Dan akan
datang membawa berita kepadamu seseorang yang
kamu tidak pernah berjual beli dengannya sama sekali

dan belum pernah pula kamu membuat suatu janji
dengannya.

Sa'id ibnu Abu Urwah telah meriwayatkan dari
Qatadah, bahwa pernah ditanyakan kepada Siti Aisyah
r.a., "Apakah dahulu Rasulullah Saw. pernah mengutip
sesuatu daribait syair?" Siti Aisyah r.a. menjawab bahwa
syair merupakan perkataan yang paling tidak disukai
oleh beliau. Hanya saja beliau pernah mengutip bait syair
saudaraku dari Bani Qais, maka beliau menjadikannya
terbalik, yang awal diakhirkan dan yang akhir diawalkan.
Lalu Abu Bakar r.a. berkata, "Bukan begitu, wahai
Rasulullah Saw." maka beliau Saw. bersabda:

3 T e 6l g gy
Sesungguhnya aku, demi Allah, bukanlah seorang
penyair, dan bersyair itu tidak layak bagiku.



Demikianlah menurut apa vang telah diriwayatkan
oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir, lafaz hadis di atas
berdasarkan apa yang ada pada Ibnu Jarir.

Ma'mar telah meriwayatkan dari Qatadah, telah sampai
kepadanya suatu berita yang mengatakan bahwa Aisyah
r.a. pernah ditanya, "Apakah Rasulullah Saw. pernah
mengutip kata-kata seorang penyair?" Maka Siti Aisyah
r.a. menjawab, "Tidak, kecuali bait syair milik Tarfah,
yaitu: Hari-hari akan menampakkan kepadamu banyak
hal yang kamu belum tahu, dan akan datang kepadamu
seseorang membawa berita-berita yang kamu belum
membuat persiapan {(untuk menyambutnya).

Beliau Saw. mengucapkannya secara terbalik, yaitu:
"Man lam tuzawwad bil akhbar.” Maka Abu Bakar
berkata, "Bukan demikian." Lalu Rasulullah Saw.
bersabda: Sesungguhnya aku bukan seorang penyair,
dan bersyair itu tidak layak bagiku.
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Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihagi mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah
menceritakan kepada kami Abu Hafs Umar ibnu Ahmad
ibnu Na'im wakil Al-Muttaqi di Bagdad,

telah menceritakan kepada kami Abu Muhammad alias
Abdullah ibnu Hilal An-Nahwi yang tuna netra, telah
menceritakan kepada kami Ali ibnu Amr Al-Ansari, telah
menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari
Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah r.a. yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. belum permnah mengucapkan
suatu bait syair pun secara lengkap kecuali syair berikut:
Bersikap optimislah terhadap sesuatu yang kamu sukai,
niscaya kamu dapat meraihnya; karena jarang sesuatu
yang sering disebut-sebut, melainkan terlaksana.

Selanjutnya Al-Baihaqi mengatakan bahwa ia pernah
bertanya kepada gurunya (yaitu Al-Hafiz Abul Hajjaj
Al-Mazi) mengenai hadis ini. Dia mengatakan, hadis ini

berpredikat munkar karena ada dua perawinya yang
tidak dikenal.

Disebutkan dalam kitab sahih bahwa Nabi Saw.
pada hari penggalian parit mengutip bait-bait syair
Abdullah ibnu Rawwahah r.a., tetapi beliau mengikuti
ucapan para sahabatnya karena saat itu mereka
mendendangkan syair tersebut sambil menggali parit.
Mereka mengatakan:
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Ya Allah, sekiranya bukan karena Engkau, tentulah kami
tidak mendapat petunjuk, dan tidak bersedekah serta
tidak salat. Maka turunkanlah ketenangan kepada kami,
dan teguhkanlah kaki kami saat menghadapi musuh.
Sesungguhnya mereka (golongan-golongan vyang
bersekutuitu) telah berbuat melampaui batas terhadap
kami. Apabila mereka menghendaki fitnah terhadap diri
kami, maka kami menolaknya.

Nabi Saw. mengucapkan kalimat abaina dengan suara
keras dan nada yang panjang. Hal ini telah diriwayatkan

pula di dalam kitab Sahihain.

Hal yang semisal telah terbuktikan bahwa Nabi Saw.
dalam Perang Hunain mengutip ucapan seorang
penyair berikut seraya menunggangi hewan begalnya
maju menguak barisan musuh, yaitu:

B e G0 B ST I

Aku adalah nabi, tidak pernah dusta; aku adalah putra
Abdul Muttalib.
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ﬂ Samudera Jantung Al-Qur'an

Akan tetapi, mereka mengatakan bahwa hal ini
terjadi secara kebetulan tanpa sengaja bertepatan
dengan wazan syair, bahkan tanpa sengaja Nabi Saw.
mengucapkannya.

Pemikian pula apa yang telah disebutkan di dalam
kitab Sahihain melalui Jundub ibnu Abdullah r.a. yang

telah menceritakan bahwa ketika kami (para sahabat)
bersama Rasulullah Saw dalam sebuah gua, tiba-tiba

jari telunjuk beliau terluka hingga berdarah. Maka Nabi
Saw. bersabda:

i o A Jns 33 e o V) 1 T
Tidaklah engkau ini selain jari telunjuk yang terluka

padahal dalam perang sabilillah engkau tidak mengalami
hal ini.

Dan nanti dalam tafsir firman-Nya:

()

selain dari kesalahan-kesalahan kecil. (An-Najm: 32)

akan disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah mengatakan
kalimat berikut yang secara kebetulan sesuai dengan
wazan syair:

TG B0 2 Gl G Al 20 a5 )
JikaEngkaumengampuni,yaAllah, Engkaumengampuni
dosa-dosa yang banyak, dan tiada seorang hamba pun
yang tidak pernah berbuat kesalahan terhadap Engkau.



Semuanya ini tidaklah bertentangan dengan Kenyataan
bahwa beliau Saw adalah seorang vyang tidak
mengenal syair dan bersyair itu tidak layak baginya,
karena sesungguhnya Allah Swt. hanya mengajarkan
kepadanya Al-Qur'an:

- - & & o= .ﬂ'; s . Bas Ba o A : ﬂ:r T
(o 035 (e Jo0 abld G Y3 4033 085 e JBLN) 430 Y
yang tidak datang kepadanya kebatilan, baik dari depan

maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan
Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuiji. (Fussilat: 42)

Al-Qur'an bukanlah syair, tidak sebagaimana yang
disangka oleh segolongan orang-orang bodoh dari
kalangan Kuffar Quraisy, bukan tenung, bukan buat-
buatan, bukan pula sihir yang dipelajari dari orang-orang
dahulu seperti yang diduga oleh pendapat-pendapat
yang sesat dan pendapat-pendapat orang-orang yang
bodoh. Sesungguhnya Rasulullah Saw. secara fitrah
menolak syair, dan beliau bukanlah diciptakan sebagai
penyair.

Imam Abu Daud mengatakan:
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ﬂ Samudera Jantung Al-Qur'an

telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Amr,
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Suwaid,
telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Abu Ayyub,
telah menceritakan kepada kami Syurahbil ibnu Yazid Al-
Ma'afiri, dari Abdur Rahman ibnu Raft' At-Tanukhi yang
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdullah
ibnu Amr r.a. mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: Aku tidak peduli terhadap
apa yang diberikan kepadaku jika aku minum tiryaq (air
jampi), atau mengalungkan jimat, atau mengatakan
syair dari diriku sendiri.

Hadis diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara tunggal.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abdur Rahman ibnu Mahdi, dari Al-Aswad ibnu
Syaiban, dari Abu Naufal yang mengatakan bahwa ia
pernah bertanya kepada Aisyahr.a., "Apakah Rasulullah
Saw. setuju bila diucapkan syair di hadapannya?" Maka
Aisyah r.a. menjawab, "Syair adalah perkataan yang
paling tidak disukai olehnya."

Telah diriwayatkan pula dari Siti Aisyah r.a. bahwa
Rasulullah Saw. menyukai doa-dca yang singkat dan
padat, dan beliau sering mengucapkan doa yang
demikian.



e F -

_!" -"""

et ) o LRl B3 GG sl 4T B35 55 51 3G

A.J.Eim&.a‘_s.-}\ m...r;d.U'IL_g@JmJ.rﬁd\u.‘;‘- é‘-@d\u&

s £33 e 55 w38 sl iz 150 B
Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abul Walid At-Tayalisi, telah menceritakan kepada
kami Syu'bah, dari Al-A'masy, dari Abu Saleh, dari Abu
Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
Hendaklah seseorang di antara kalian memenuhi
perutnya dengan nanah adalah lebih baik baginya
daripada memenuhi dirinya dengan syair.

Imam Ahmad meriwayatkannya secara munfarid dari
jalur ini, sanadnya dengan syarat Syaikhain (dapat
diterima), tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Quza'ah
ibnu Suwaid Al-Bahili, dari Asim ibnu Makhlad, dari Abul
Asy'as As-San'ani, dan telah menceritakan kepada kami
Al-Asy-yab, ia telah meriwayatkan dari Ibnu Asim, dari
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Al-Asy'as, dari Syaddad ibnu Aus r.a. yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Barang siapa
yang membuat satu bait syair sesudah salat Isya, maka
tidak diterima darinya salat malam itu.

Hadis ini garib bila ditinjau dari segi jalurnya, tiada
seorang pun dari Sittah yang mengetengahkannya.
Yang dimaksud dalam hadis ini ialah membuat syair,
bukan mengucapkannya; hanya Allah-lah Yang Maha
Mengetahui.

Perlu diketahui bahwa di antara syair itu ada yang
disyariatkan, misalnya syair untuk menyerang kaum
musyrik seperti yang pernah dilakukan oleh para
penyair Islam di masa Nabi Saw. Para tokchnya, antara
lain Hassan ibnu Sabit, Ka'b ibnu Malik, Abdullah ibnu
Rawwahah, danlain-lainnya, semogaAllahmelimpahkan
rida-Nya kepada mereka.

Di antara syair ada yang bersubjekkan hikmah-hikmah,
pelajaran-pelajaran, dan etika-etika, seperti yang
dijumpai pada syair sejumlah penyair masa Jahiliah
yang antara lain Umayyah ibnu Abus Silt yang dinilai
oleh Rasulullah Saw. melalui sabdanya:

||d-:-lj :’as_j ’;HH E’-’;‘u
Syairmya beriman, tetapi hatinya kafir.

Salah seorang sahabat pernah mendendangkan syair
sebanyak seratus bait syair untuk Nabi Saw., dan



sesudah tiap bait syair beliau Saw. mengatakan, "Terus,"
yakni memintanya agar meneruskan bait-bait syairnya.

Abu Daud telah meriwayatkan melalui hadis Ubay ibnu
Ka'b, Buraidah ibnul Khasib, serta Abdullah ibnu Abbas,
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

WS i e 31 s Gl Gy G
Sesungguhnya di dalam paramasastra itu terdapat
pengaruh yang memukaukan sepertipengaruh sihir, dan
sesungguhnya di antara syair itu ada yang mengandung

hikmah.

Untuk itulah maka disebutkan oleh firman-Nya:

(At EUE Uy}
Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya. (Yasin:

69) Maksudnya, Allah tidak mengajarkan syair kepada
Muhammad Saw.

ERETY
dan bersyair itu tidak layak baginya. (Yasin: 69)
Yaitu tidak pantas baginya bersyair.
Ens 5153 5539 38 G

Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab
yang memberi penerangan. (Yasin: 69)

Yakni apa yang Kami ajarkan kepadanya itu.
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RWRICIER
tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi
penerangan. (Yasin: 69)

Yakni yang jelas dan gamblang bagi orang yang mau
merenungkan dan memikirkannya. Karena itulah dalam
firman berikutnya disebutkan:

{L& 58 oo 53}

supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada
orang-orang yang hidup. (Yasin: 70)

Supaya dengan Al-Qur'an yang memberi penerangan ini
dia memberi peringatan kepada semua makhluk hidup
yang ada di muka bumi ini. Ayat ini semakna dengan
ayat lain yang mengatakan:

T 8. a;.--fp
(36 (35 4 5559}

supaya dengan Al-Qur’an ini aku memberi peringatan
kepadamu dan kepada orang-crang yang sampai Al-

Qur’an (kepadanya). (Al-An'am: 19)
Dan firman Allah Swt.:

(e3n JE0 LI Go o Shins 303)
Dan barang siapa di antara mereka (kaum Quraisy) dan

sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Qur’an, maka
nerakalah tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17)



Dan sesungguhnya orang yang mau menerima
peringatannya hanyalah orang yang hidup hatinya lagi
terang pandangan mata hatinya, seperti yang dikatakan
oleh Qatadah hidup hatinya dan hidup pandangannya.
Sedangkan menurut Ad-Dahhak, makna yang dimaksud
ialah yang berakal.

(o A8 B 051 3£3)
supaya pastilah ketetapan (azab) terhadap orang-orang
kafir. (Yasin: 70)

Artinya, Al-Qur'an itu merupakan rahmat bagi orang-
orang mukmin dan hujah terhadap orang-orang kafir.
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Yasin, ayat 71-73

(W) 35300 1§ b BT Gl e G g GdlE 63 030

D)ER3 I b 115 (vF) D ASTG e 555 d b LSS
{(vr) 538555 5

Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka,
yaitu sebagian dariapayangtelah Kamiciptakan dengan
kekuasaan Kamisendiri, [alumereka menguasainya? Dan
Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka;
maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan
sebagiannya mereka makan. Dan mereka memperoleh
padanya manfaat dan minuman. Maka mengapakah
mereka tidak bersyukur?

Allah Swt. menyebutkan nikmat yang telah Dia
limpahkan kepada manusia berupa binatang-binatang
ternak yang ditundukkan-Nya bagi mereka.

(65006 g 245)

lalu mereka menguasainya. (Yasin: 71)
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Qatadah mengatakan bahwa makna yang dimaksud
ialah Dia menjadikan mereka dapat menaklukkannya,

sehingga binatang ternak itu jinak bagi mereka dan
tidak liar.

Bahkan seandainya anak kecil datang mendekatinya
(unta), tentulah anak kecil itu dapat membuatnya
merundukkan tubuhnya, atau memberdirikannya atau
menggiringnya; dan unta itu akan jinak dan mengikuti
apa yang dikehendakinya. Begitu pula seandainya
sekumpulan ternak unta terdiri dari seratus ekor
atau lebih, semuanya berjalan menuruti apa yang
diperintahkan oleh si anak kecil itu.

R S B

Firman Allah Swt.:

{38576 o oS )
maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan
sebagiannya mereka makan. (Yasin: 72)

Yakni di antara binatang ternak itu ada yang dapat
mereka jadikan tunggangan dan angkutan barang
dalam perjalanan mereka menuju ke berbagai daerah.

(38T Gl

dan sebagiannya mereka makan. (Yasin: 72)



Jika mereka menghendaki, mereka boleh saja
menyembelihnya,, lalu memakan dagingnya.

E

{205 4 193}

Dan mereka memperoleh padanya manfaat. (Yasin: 73)

Yakni dari bulunya yang dapat dibuat menjadi alat-alat
rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai), baik
bulu domba, bulu unta, ataupun bulu kambingnya,
sampai waktu tertentu.

{03}
dan minuman. (Yasin: 73)

Yaitu dari air susunya —juga air kencingnya— bagi
orang yang mau berobat dengannya.

(5975555 %61}

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (Yasin: 73)

Maksudnya, mengapa mereka tidak mengesakan

Tuhan Yang Menciptakan semuanya itu dan yang
menundukkannya, bahkan mereka mempersekutukan-

Nya dengan yang lain?
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Yasin, ayat 74-76

adal yaaails ¥ (V) Gy raty aglad AT 4 03 (s 132N}
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(V1) ks
Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah,
agar mereka mendapat pertolongan. Berhala-berhala
itu tidak dapat menolong mereka, padahal berhala-
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk
menjaga mereka. Maka janganlah ucapan mereka
menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui
apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka

nyatakan.

Allah Swt. berfirman, mengecam sikap orang-orang
musyrik yang menjadikan tandingan-tandingan yang
disembah-sembah selain Allah Swt. Mereka berbuat
demikian dengan tujuan agar tandingan-tandingan
tersebut dapat membantu mereka, memberi mereka
rezeki, dan mendekatkan diri mereka kepada Allah Swt.
Allah Swt. berfirman:

{P27 S ppckind Y}
Berhala-berhala itu tidak dapat menoclong mereka.
(Yasin: 75)

Yakni sembahan-sembahan mereka yang selain Allah itu
tidak dapat menolong mereka yang menyembahnya,



bahkan berhala-berhalaitu lebih lemah, lebih hina, lebih
rendah, dan lebih kecil; bahkan untuk membela dirinya
sendin dari orang yang bertujuan jahat terhadap dirinya
pun tidak mampu. Karena berhala-berhala itu benda
mati, tidak dapat mendengar dan tidak dapat berpikir.

Firman Allah Swt.:

{3ya% s o4 oh3)
padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang
disiapkan untuk menjaga mereka. (Yasin: 75)

Mujahid mengatakan bahwa makna yang dimaksud
ialah 'di hari penghisaban amal perbuatan, Allah
bermaksud menghimpun semua berhala itu kelak
di hari kiamat, semuanya dihadirkan saat dilakukan
penghisaban terhadap para pengabdinya'. Yang
sudah barang tentu hal tersebut dimaksudkan untuk
memperberat kesedihan mereka dan merupakan bukti
yang lebih akurat menunjukkan kesalahan mereka
(yang menyembahnya).

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya: Berhala-berhala itu tidak dapat menclong
mereka. (Yasin: 75) Yakni sembahan-sembahan mereka
itu tidak dapat membantu mereka. padahal berhala-
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk
menjaga mereka. (Yasin: 75) Orang-orang musyrik
semasa di dunia mereka marah demi berhala-berhala
sesembahan mereka. Padahal berhala-berhala itu tidak
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dapat mendatangkan suatu kebaikan pun bagi mereka,
tidak dapat pula menolak suatu keburukan pun dari
mereka, karena sesungguhnya berhala-berhala itu
adalah patung-patung belaka.

Hal yang sama telah dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basrj;
pendapat ini baik dan dipilih oleh Ibnu Jarir.

o e e

Firman Allah Swt.:

{3 3632 39)
Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu.
(Yasin: 76)

Yaitu ucapan mereka yang mendustakan kamu dan
kekafiran mereka kepada Allah.

{5593 3 5 g7 s @i B}
Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka
rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan. (Yasin: 76)

Artinya, Kami mengetahui semua yang ada pada diri
mereka, dan kelak Kami akan membalas mereka dengan
balasan yang setimpal; tiada sesuatu pun dariperbuatan
mereka, baik yang besar maupun yang kecil, luput dari
Kami. Bahkan semua amal perbuatan mereka yang
dahulu dan yang terkemudian ditampakkan dihadapan
mereka.



Yasin, ayat 77-80
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Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa
Kami menciptakannya dari setitik air (mani), maka
tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! Dan dia
membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia [upa
kepada kejadiannya; ia berkata, ""Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang-belulang yang telah hancur
luluh?”

Katakanlah, "la akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk, yaitu Tuhan Yang
menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.”

Mujahid, lkrimah, Urwah ibnuz Zubair, As-Saddi,
dan Qatadah mengatakan bahwa Ubay ibnu Khalaf
laknatullah datang kepada Rasulullah Saw. dengan
membawasebuahtulangyangsudahrapuh,laluiaremas-
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remas tulang itu hingga hancur dan menebarkannya ke
udara seraya berkata, "Hai Muhammad, apakah engkau
mengira bahwa Allah akan membangkitkan hidup
kembali tulang ini?" Rasulullah Saw. menjawab:

AN ) 344 5 ais O B A Bt
Benar, Allah akan mematikanmu, kemudian
membangkitkanmu hidup kembali, lalu menggiringmu
ke neraka. Dan turunlah ayat-ayat berikut hingga akhir
surat, yaitu: Dan apakah manusia tidak memperhatikan
bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani).
(Yasin: 77), hingga akhir surat.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ali ibnul Husain ibnul Junaid, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Ala, telah
menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id Az-Zayyat,
dari Has'yim, dari Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari
IbnuAbbas r.a. yang mengatakan bahwa sesungguhnya
Al-As ibnu Wa'il memungut sepotong tulang dari Bat-



hah, lalu menghancurkannya dengan tangannya,
kemudian ia berkata kepada Rasulullah Saw., "Apakah
Allah akan menghidupkan kembali hewan ini sesudah
apa yang kulihat sekarang?"

Rasulullah Saw. menjawab: Benar, Allah akan
mematikanmu, lalu menghidupkanmu, kemudian
memasukkanmu ke dalam neraka Jahanam. Ibnu Abbas
mengatakan bahwa setelah itu turunlah ayat-ayat yang
terakhir dari surat Yasin.

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Ya'qub ibnu Ibrahim,
dari Hasyim, dari Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, lalu
disebutkan hal yang semisal, tetapi dalam periwayatan
ini tidak disebutkan Ibnu Abbas.

Telah diriwayatkan pula melalui jalur Al-Aufi, dari [bnu
Abbas yang mengatakan bahwa Abdullah ibnu Ubay
datang dengan membawa sepotong tulang, lalu ia
menghancurkannya, selanjutnya disebutkan hal yang
semisal. Hal ini jelas mungkar karena surat ini adalah
Makkiyyah, sedangkan Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul
hanya ada di Madinah.

Akan tetapi, pada garis besarnya dapat dikatakan bahwa
sama saja apakah ayat-ayat ini diturunkan berkenaan
dengan Ubay ibnu Khalaf, atau AlAs ibnu Wa'il,
atau berkenaan dengan kedua-duanya, makna ayat
mengandung pengertian yang umum mencakup semua
orang yang ingkar terhadap adanya hari berbangkit.
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ﬂ Samudera Jantung Al-Qur'an

Dan apakah manusia tidak memperhatikan. (Yasin: 77)

Menunjukkan pengertian al-liljinsi yang berarti
mencakup semua orang yang ingkar terhadap adanya
hari berbangkit.
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bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani),
maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata. (Yasin:

77)

Yakni apakah orang yang ingkar terhadap adanya
hari berbangkit tidak menyimpulkan dari permulaan
penciptaan dirinya yang menunjukkan kepada
pengembaliannya? Karena sesungguhnya Allah mulai
menciptakan manusia dari sari pati air yang hina. Dia
menciptakannya dari sesuatu yang hina, lemah, dan
kecil, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

-
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Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?
Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh
(Rahim). Sampai waktu yang ditentukan (Al Mursalat :
20-21)



Dan firman Allah Swt.:

UG TEHEHA RO eHERH)
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari

setetes mani yang bercampur. (Alinsan: 2)

Yaitu dari air mani yang bercampur, dan Tuhan yang
menciptakan manusia dari nutfah yang lemah ini pasti
dapat menghidupkannya kembali sesudah matinya.

Imam Ahmad mengatakan di dalam kitab musnadnya:
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Telah menceritakan kepada kami Abul Mugirah, telah
menceritakan kepada kami Hariz, telah menceritakan
kepadaku Abdur Rahman ibnu Maisarah, dari Jubair
ibnu Nafir, dari Bisyr ibnu Jahhasy yang mengatakan
bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. meludah di
telapak tangannya pada suatu hari, lalu meletakkan jari
telunjuknya pada ludahnya itu dan bersabda: Allah SWT
berfirman, "Hai Bani Adam, bagaimanakah engkau
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ﬂ Samudera Jantung Al-Qur'an

menganggap-Ku tidak berkuasa, sedangkan Aku telah
menciptakanmu dari hal semisal ini; dan manakala Aku
telah menyempurnakan bentukmu dan menyelesaikan
ciptaanmu hingga kamu dapat berjalan dengan
mengenakan baju burdahmu dan bumi ini sebagai
tempat berpijakmu, lalu kamu menghimpun (harta)
dan tidak mau bersedekah. Hingga manakala roh
sampai di tenggorokan, lalu kamu katakan, 'Aku akan
bersedekah’, tetapi masa bersedekah telah habis.”

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui Abu Bakar ibnu
Abu Syaibah, dari Yazid ibnu Harun, dari Hariz ibnu
Usman dengan sanad yang sama.

Karena itulah disebutkan cleh firman-Nya:

B
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Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia
lupa kepada kejadiannya; ia berkata, "Siapakah yang
dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah

hancur luluh?" (Yasin: 78)

Yakni dia menganggap mustahil bahwa Allah Yang
mempunyai kekuasaan Yang besar yang {telah
menciptakan langit dan bumi ini dapat mengembalikan
jasad dan tulang-belulang yang telah hancur luluh
menjadi hidup kembali. Dia lupa akan dirinya, bahwa
Allah telah menciptakannya dari tiada menjadi ada.
Padahal kalau dia merenungkan kejadian dirinya,
tentulah ia dapat membuktikan hal yang lebih kuat



daripada keingkarannya yang membuktikan kekuasaan
Allah Swt. Karena itulah dalam firman selanjutnya
disebutkan:

(e = Jem 5355 1 68T 6k
Katakanlah, "la akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha

Mengetahui tentang segala makhluk. (Yasin: 79)

Yakni mengetahui tulang-belulang yang berserakan di
seantero bumi, kemana perginya dan ke mana bercerai-
berainya.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Affan, telah menceritakan kepada kami Abu
Uwwanah, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Rib'i yang
mengatakan bahwa Ugbah ibnu Amr berkata kepada
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Huzaifah, '"Mengapa engkautidak menceritakan kepada
kami hadis yang pernah engkau dengar dari Rasulullah
Saw.?" Huzaifah r.a. menjawab, bahwa ia pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya
pernah ada seorang lelaki yang menjelang ajalnya;
ketika ia merasa putus harapan untuk dapat hidup, ia
berwasiat kepada keluarganya, "Apabila aku telah mati,
maka kumpulkanlah kayu bakar yang banyak sekali
untukku, kemudian bakarlah kayu itu.

Manakala api telah menghanguskan dagingku dan
membakar tulangku hingga hangus, maka ambillah
tubuhku, lalu tumbuklah, setelah itu tebarkanlah
abuku ke laut." Maka keluarganya melakukan apa yang
diwasiatkannya itu, dan Allah menghimpun kembali
semua abunya ke hadapan-Nya, kemudian Allah
bertanya kepadanya, "Mengapa engkau lakukan itu?”
la menjawab, "Karena rasa takutku kepada Engkau, "
maka Allah memberikan ampunan baginya.

Ugbah ibnu Amr mengatakan bahwa ia pernah pula
mendengar hadis tersebut dari Nabi Saw., dan beliau
menjelaskan bahwa lelaki itu adalah tukang mencuri
perlengkapan mayat yang telah dikubur dengan
menggali kembali kuburnya.

Imam Bukhari dan Imam Muslim telah mengetengahkan

hadis ini di dalam kitab sahih masing-masing melalui
hadis Abdul Malik ibnu Umair dengan teks yang cukup

banyak, yang antara lain menyebutkan bahwa lelaki



tersebut memerintahkan kepada anak-anaknya agar
setelahia mati, jasadnya dibakar, lalu abunya ditaburkan
separonya di daratan dan separonya lagi di laut di hari
yang berangin besar; kemudian mereka melakukan hal
tersebut.

Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada laut
agar mengumpulkan abu itu yang ada padanya,
dan memerintahkan pula kepada bumi untuk
mengumpulkan abu itu yang ada padanya. Sesudah itu
Allah Swt. berfirman kepadanya, "Jadilah kamu!"

Maka dengan serta merta kembalilah abu itu ke ujud
yang semula sebagai lelaki tersebut dalam keadaan
utuh, lalu Allah bertanya kepadanya, "Apakah yang
mendorongmu  berbuat seperti itu?" Lelaki itu
menjawab, "Karena takut kepada Engkau, dan Engkau
lebih mengetahui." Maka tidak lama kemudian Allah
memberikan ampunan kepadanya.

EEE R

Firman Allah Swt.:
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yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu
yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu
itu. (Yasin: 80)
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Tuhanlah yang menciptakan pohon ini dari air sejak
semula hingga menjadi pohon yang hijau lagi segar
berbuah dan dapat dituai buahnya, kemudian Dia
mengembalikannya hingga jadilah ia kayu yang kering
dan dapat dijadikan sebagai kayu bakar,

Dia Maha berbuat terhadap apa yang dikehendaki-Nya,
lagi Mahakuasa terhadap apa yang diinginkan-Nya,
tiada sesuatu pun yang dapat mencegah-Nya.

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya: yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu
api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu
nyalakan (api) dari kayu itu. (Yasin: 80) Bahwa Tuhan
Yang mengeluarkan api dari pohon itu mampu
mengembalikannya hidup kembali.

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah
pohon marakh dan 'ifar yang tumbuh di tanah Hijaz.
Orang yang tidak mempunyai pemantik api bisa saja
mengambil dua buah tangkai yang masih hijau dari
masing-masing pehon ity, lalumenggesekkan yang satu
dengan yang lainnya, maka timbullah api dari keduanya,
sama saja dengan menyalakan api memakai pemantik
api. H

al ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. Di dalam
peribahasa (Arab) disebutkan bahwa masing-masing
pchon mempunyai apinya sendiri, dan yang paling
banyak ialah marakh dan 'ifar.



Orang-orang bijak mengatakan bahwa setiap pohon itu
mempunyai api, Kecuali pohon anggur.
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Yasin, ayat 81-83
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Dan tidakkah Tuhan Yang menciptakan langit dan bumi
itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu?
Benar Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagr
Maha Mengetahui.

Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, "Jadilah!" Maka
terjadilah ia. Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-
Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah
kamu dikembalikan.

Allah Swt. berfirman seraya memberitakan dan
mengingatkan (manusia) akan kekuasaan-Nya Yang
Mahabesar di langit yang tujuh [apis; berikut semua
bintang yang ada padanya, baik yang tetap maupun
yang beredar, Yang Mahabesar di bumi lapis tujuh
berikut semua gunung, padang pasir, laut, dan hutan
belantara serta apa yang ada di antaranya.



Dia memberikan petunjuk melalui hal tersebut yang
menunjukkan akan kekuasaan-Nya, bahwa Tuhan
Yang Menciptakan segala sesuatu yang besar-besar itu
mampu menghidupkan kembali, jasad-jasad yang telah
mati.

Allah Swt. telah berfirman:
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Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar
daripada penciptaan manusia. (Al-Mu-min: 57)

Adapun firman Allah Swt.:
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Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi

itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu?
(Yasin: 81)

Yakniserupadenganmanusia, maka Diamengembalikan
mereka menjadi hidup kembali sebagaimana Dia
memulai penciptaan mereka. Demikianlah menurut
pendapat Ibnu Jarir.

Dan ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh
Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya:

-
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi
dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya,
kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan)
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al

Ahgaf: 33)

Dan dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya:

(05853 (& 0 50 1A 51518 561 5 2l 3 385 )
Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi
Maha Mengetahui. Sesungguhnya keadaan-Nya apabila
Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya,
"Jadilah!" Maka terjadilah ia. (Yasin: 81-82)

Yakni sesungguhnya Dia hanya memerintahkan kepada
sesuatu sekali perintah, tidak perlu diulangi atau
ditegaskan: Apabila Allah menghendaki suatu urusan,
maka Dia hanya berfirman kepadanya, "Jadilah," sekali
ucap, maka jadilah ia.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Namir, telah menceritakan
kepada kami Musa ibnul Musayyab, dari Syahr, dari
Abdur Rahman ibnu Ganam, dari Abu Zar r.a. yang
mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw.
pernah bersabda: Sesungguhnya Allah Swt. berfirman,
"Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua berdosa terkecuali
orang yang Aku maafkan.

Maka mohonlah ampunan Kkepada-Ku, tentu Aku
mengampuni kalian. Dan kalian semua miskin, kecuali
orang vyang Aku beri kecukupan; sesungguhnya
Aku Maha Pemurah, Mahaagung, Mahakaya, Aku
melakukan apa saja yang Kukehendaki. Pemberian-Ku
hanya satu kata, dan azab-Ku hanya satu kata; apabila
Aku menghendaki sesuatu, sesungguhnya Aku hanya
mengatakan kepadanya, 'Jadilah!' Maka jadilah ia.”

e

Firman Allah Swt.:
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Maka Mahasuci (Allah) yang ditangan-Nya kekuasaan
atas segala sesuatu dan Kepada-Nyalah kamu
dikembalikan. (Yasin: 83)
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YakniMahasucidan MahabersihAllah, sebagaiungkapan
memahasucikan dan memahabersihkan Tuhan Yang
Hidup, Yang terus menerus mengatur makhluk-Nya dari
semua keburukan.

Di tangan kekuasaan-Nyalah terletak semua kendal
kekuasaan di langit dan di bumi, dan hanya kepada-

Nyalah dikembalikan semua utusan. Dialah Yang
Menciptakan dan Yang Memerintah, dan kepada-

Nyalah dikembalikan semua hamba pada hari mereka
dibangkitkan, lalu Dia membalas setiap orang sesuai
dengan amal perbuatannya.

Dia Mahaadil, Pemberi Nikmat dan Pemberi Karunia.
Maka firman Allah Swt.: Maka Mahasuci (Allah) yang di
tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu. (Yasin: 83)

Semakna dengan firman Allah Swt.:

{s6% 8 &85 0a0 (o 3]
Katakanlah, "Siapakah yang di tangan-Nya berada
kekuasaan atas segala sesuatu ?” (Al-Mu-minun: 88)

Dan firman Allah Swt.:
(U1 2l o1 B35}

Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan.
(Al-Mulk: 1)



Lafaz al-mulk dan al-malakut sama, seperti halnya lafaz
rahmah dan rahmut, rahbah, dan rahbut, dan jabar dan
jabarut.

Di antara ulama ada yang menduga bahwa al-mulk
adalah alam jasad, sedangkan al-malakut alam roh.
Pendapat yang benar adalah yang pertama, pendapat
itulah yang dipegang oleh kebanyakan ulama tafsir dan
lain-lainnya.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Hammad dari Abdul Malik ibnu Umair, telah
menceritakan kepadaku saudara sepupu Huzaifah, dari
Huzaifah ibnul Yaman r.a. yang menceritakan bahwa ia
salat bersama Rasulullah Saw. di suatu malam.

Maka beliau Saw. membaca tujuh surat yang panjang-
panjang dalam beberapa rakaat. Dan beliau bila
mengangkat kepalanya dari rukuk mengucapkan:
Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Kemudian
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dilanjutkan: Segala puji bagi Allah Yang mempunyai
sepgala kerajaan, Keperkasaan, Kkebesaran, dan
keagungan. Dan lama rukuknya sama dengan lama
berdirinya, dan lama sujudnya sama dengan lama
rukuknya. Ketika beliau bersalam, kedua kakiku terasa
hampir patah (karena lamanya salat).

Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi di dalam kitab Asy-
Syama'il serta Imam Nasai telah meriwayatkan melalui

hadis Syu'bah ibnu Amr ibnu Murrah:
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dari Abu Hamzah maula Al-Ansar, dari seorang lelaki dari
Bani Abs, dari Huzaifah r.a., bahwa ia pernah melihat
Rasulullah Saw. sedang salat di malam hari, dan beliau



Saw. mengucapkan: Allahu Akbar —tiga kali— Yang
memiliki semua Kerajaan, kebesaran dan keagungan.
Setelah itu beliau membuka salatnya (membaca Al
Fatihah), dan membaca surat Al-Bagarah, lalu rukuk,
dan lama rukuknya samadengan lamanya berdiri. Dalam
rukuknya itu beliau membaca: Mahasuci Tuhanku Yang
Mahabesar.

Beliau mengangkat kepalanya dari rukuk, dan i'tidal
yang dilakukannya hampir sama dengan rukuknya.
Dalam i'tidalnya beliau membaca: Bagi Tuhanku
segala puji. Kemudian sujud, dan lama sujudnya itu
sama dengan lama berdirinya. Dalam sujudnya beliau
membaca: Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi.

Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari sujud,
lalu melakukan duduk di antara dua sujud dalam waktu
yang lamanya sama dengan sujudnya. Dalam duduknya
itu beliau mengucapkan: Tuhanku, berilah ampunan
bagiku. Tuhanku, berilah ampunan bagiku.

Rasulullah Saw. melakukan salatnya itu empat rakaat,
yang padanya beliau membaca surat Al-Bagarah, Ali
Imran, An-Nisa, Al-Maidah atau Al-An‘am —di sini
Syu'bah ragu—. Demikianlah menurut lafaz yang ada
pada Imam Abu Daud.

Imam Nasai mengatakan bahwa Abu Hamzah menurut
kami adalah Talhah ibnu Yazid, dan lelaki ini diduga kuat
adalah Silah, demikianlah menurut Imam Nasai.
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Tetapi yang lebih kuat lagi diduga dia adalah saudara
sepupu Huzaifah, seperti yang telah disebutkan di
dalam riwayat Imam Ahmad; hanya Allah-lah Yang
Maha Mengetahui.

Adapun riwayat Silah ibnu Zufar, dari Huzaifah r.a,,
maka sesungguhnya riwayat ini berada di dalam kitab
Sahih Muslim, tetapi di dalam teksnya tidak disebutkan
penuturan kata al-malakut, wal jabarut, wal kibriya wal
'azamah.
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Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ahmad ibnu Saleh, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku
Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Amr ibnu Qais, dari Asim
ibnu Humaid, dari Auf ibnu Malik Al-Asyja'i r.a. yang
mengatakan bahwa ia ikut salat bersama Rasulullah
Saw. di suatu malam, maka Rasulullah Saw. berdiri dan



membaca surat Al-Bagarah. Dan tidak sekali-kali beliau
melalui ayat rahmat, melainkan berhenti dan meminta;
dan tidak sekali-kali bacaannya melewati ayat azab,
melainkan beliauberhenti, lalu memohon perlindungan.

Kemudian beliau rukuk dengan lama yang hampir
sama dengan berdirinya. Dalam rukuknya itu beliau

mengucapkan: Mahasuci Tuhan Yang mempunyai
keperkasaan, kerajaan, kebesaran, dan keagungan.

Kemudian sujud dengan lama yang sama dengan lama
berdirinya, dan dalam sujudnya beliau mengucapkan
doa yang semisal. Lalu berdiri (setelah membaca Al
Fatihah) membaca surat Ali Imran, lalu Al-Baqarah.

Imam Turmuzi meriwayatkannya di dalam Kkitab Asy-
Syama’il —juga Imam Nasai— melalui hadis Mu'awiyah
ibnu Saleh dengan sanad yang sama.

Demikianlah akhir tafsir surat Yasin, segala puji dan
karunia adalah milik Allah belaka.
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Biografi Imam Ibnu Katsir ra.

Imam Ibnu Katsir adalah seorang yang ahli tentang
ilmu-ilmu al-Qur'an dan as-Sunnah, sejarah umat-umat
terdahulu dan yang akan datang. Allah memberinya
karunia berupa pandangan yang tajam dan mendalam
tentang sunnatullah yang terjadi berkaitan dengan
kemaslahatan, kerusakan, kemajuan, Kkemunduran
serta kehancuran umat ini.

Kitabnya, Tafsir Ibnu Katsir, merupakan kitab paling
penting yang ditulis dalam masalah tafsir al-Cur'anul
'Adziim, paling agung, paling banyak diterima dan
tersebar di tengah umat ini.

Beliau adalah Imam yang mulia Abul Fida' 'Imaduddin
Isma'il bin "umar bih Katsir al-Quraasyi al-Bushrawi yang
berasal dari kota Bashrah, Irak, kemudian menetap,
belajar dan mengajar di Damaskus. Dilahirkan di Mijdal,
sebuah tempat di kota Bashrah pda tahun 701 H (1302
M).

Ayah beliau adalah seorang khatib di kota itu. Ayahnya
meninggal ketika beliau baru berusia 4 tahun. Kemudian
beliau diasuh oleh kakaknya, Syaikh 'Abdul Wahhab dan
dialah yang mendidik beliau di usia dininya. Kemudian
beliau pindah ke Damaskus, negeri Syam yand dijaga
pada tahun 706 H, ketika beliau berusia 5 tahun.
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1. Guru-Guru Ibnu Katsir
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Syaikh Burhanuddin Ibrahim bin'Abdirrahman al-
Fazari (Ibnul Farkah), wafat 729 H.

Isa bin al-Muth'im

Ahmad bin Abi Thalib, (Ibnusy Syahnah)

Ibnul Hajjar (wafat 730 H.)

Bahauddin al-Qasim bin Muzhaffar ibnu 'Asakir,
muhaddits Syam, wafat 723 H.

Ibnu Asy-Syirazi

Ishaqg bin Yahya al-Amidi 'Afifuddin, ulama
Ahafiriyyah, wafat 725 H.

Muhammad Ibnu Zarrad

Menyertai Syaikh Jamaluddin Yusuf bin az-Zaki al-
Mizzi, wafat 742 H, Ibnu Katsir mendapat banyak
faedah dan menimba ilmu darinya dan akhirnya
menikahi puterinya.

Syaikhul Islam Tagiyyuddin Ahmad bin 'Abdil Halim
bin'Abdis Salam bin Taimiyyah yang wafat pada 728
H.

Syaikh al-hafidz, seorang ahli tarikh (sejarah),
Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin 'Utsman
bin Qayimaz adz-Dzahabi, wafat 728 H.

Dan ulama Mesir yang memberi beliau ijazah adalah
Abu Musa al-Qarafi, Abul Fath ad-Dabbusi, 'Ali bin
‘Umar as-Sawani dan lain-lain.



2. Komentar Para Ulama Mengenai Ibnu Katsir

1. Adz-Dzahabi: "Beliau adalah seorang Imam lagi
pemberi fatwa, muhaddits yang pakar, fagih (ahli
fikih)yang berwawasanluas, mufassir(ahlitafsir)dan
memiliki banyak tulissan yang bermanfaat."(dalam
al-Mu'jami al-Mukhashsh).

2. |bnu Hajar al-Atsqgalani:" Beliau selalu menyibukkan
diri dengan hadits, menelaan matan dan rijal hadits,
beliau adalah orang yang memiliki hafalan yang
banyak, kecerdasan yang bagus, memiliki banyak
karya tulis semasa hidupnya dan telah memberikan
manfaat yang sangat banyak kepada orang-orang
sepeninggal beliau." (dalam ad-Duraaral-Kaaminah).

3. Abul Mahasin Jamaluddin Yusuf Ibnu Saifuddi (Ahli
sejarah): "Beliau ulama yang banyak berkarya, terus
bekerja, meraup ilmu dan menulis, pakar dalam
bidang fikih, tafsir dan hadits. Beliaumengumpulkan,
mengarang, mengajar, menyampaikan hadits dan
melulis. Beliaumemiliki penelaahan yang luas dalam
ilmu hadits, tafsir, fikih, Bahasa Arab dan ilmu-ilmu
lainnya. Beliau mengeluarkan fatwa dan mengajar
hingga beliau wafat, Beliau memiliki hafalan yang
kuat dan tulisan yang bagus, ia telah mencapai
puncak dalam ilmu sejarah, hadits dan tafsir.

3. Murid-Murid Ibnu Katsir

1. Ibnu Haiji. la adalah seorang yang memiliki hafalan
paling kuat terhadap matan-matan hadits. paling

tahu tentang cacat-cacat hadits, perawi-perawinya,
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3.

shahih dan dha'ifnya.

Al-Hafidz al-Kabir 'Imaduddin, hafalannya banyak
dan jarang lupa, pemahamannya baik, ilmu bahasa
arabnya tinggi. la dikenal dengan kekuatan hafalan
dan keelokan karangannya.

Dan masih banyak lagi.

4. Karya-Karya Ibnu Katsir

1.

Kitab Tafsir al-Qur'an. Kitab ini adalah sebaik-
baik kitab tafsir dengan riwayat, telah diterbitkan
berulang kali dan telah diringkas oleh banyak ulama.
Al-Bidaayah wan-Nihaayah (kitab sejarah-14 jilid),
Di dalamnya disebutkan tentang kisah para Nabi
dan umat-umat terdahulu, sirah Nabawiyyah,
sejarah Islam hingga jamannya, ditambah denan
pembahasan tentang fithah dan tanda-tanda
hari Kiamat serta keadaan pada hari akhir dan al-
Malaahim (pertumpahan darah) dan telah ditahgiq
oleh banyak ulama.

At-Takmiil fii Ma'rifatits Tsigaat wadh Dhu'afaa’ wal
Majaahil. Di dalamnya terangkum dua kitab dari
tulisan guru beliau, al-Mizzidan adz-Dzahabi, dengan
disertai bebeapa tambahan yang bermanfaat dalam
masalah al-Jarb wat ta'diil.

Al-Hadyu was Sunan fii Ahaadiitsil Masaaniid
was Sunan yang dikenal dengan nama Jaami' al-
masaaniid. Di dalamnya merangkum Musnad Imam
Ahmad bin Hanbal, al-Bazzaar, Abu Ya'la al-Mushili,
Ibnu Abi Syaibah, beserta Kutubus-Sittah, yaitu
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim serta Kitab sunan



10.

1.

12.

yang empat.Beliau menyusunnya berdasarkan bab-
bab fikih, dan baru-baru ini telah dicetak beberapa
juz darinya.

Thabaagat asy-Syfi'iyyah dengan ukuran sedang
disertai biografi Imam Syafi'i.

Beliau mentakhrij hadits-hadits yang digunakan
sebagai dalil dalam kitab at-Tanbiih fii Figh asy-
Syafi'i.

Memulai penulisan Syarah Shahih al-Bukhari dan
belum sempat menyelesaikannya.

Beliau menulis kitab bersar dalam masalah-masalah
hukum tapi belum sempat menyelesaikannya,
tulisannya sudah sampai pada bab haiji.

Ringkasan kitab al-Madkhal, karya al-Baihaqgi, dan
sebagian belum diterbitkan.

Meringkas kitab 'Uluumul Hadits karya Abu 'Amr
bin ash-Shalah yang beliau beri judul "Mukhtashar
*Ulumil Hadits."

As-Siiraah an-Nabawiyyah yang panjang (bagian dari
kitab al-Bidaayah)

Risalah dalam masalah jihad yang diberi judul al-
litihaad fii Thalabil Jihaad, yang telah dicetak ulang
beberapa kali.
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5. Wafatnya Ibnu Katsir

Ibnu Hajar al-Atsgalani berkata: "Beliau kehilangan
penglihatan di akhir hayatnya dan wafat di Damaskus
Suriah pada tahun 774 H/1373 M. Semoga Allah
mencurahkan rahmat seluas-luasnya kepda beliau dan
menempatkan beliau di surga-Nya yang luas, amin.....
Semoga bermanfaat.
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“Maha suci Engkau ya Allah, dan segala puji bagiMu.
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Engkau.
Aku mohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.”



